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Kewajiban Memberi untuk Mencegah Bahaya

Jika pemberian hukumnya wajib untuk mencegah bahaya
vang lebih besar, maka menurut madzhab Malik dan Ahmad bin
Hanbal yang masyhur darinya serta para imam lain setiap orang
vang membayarkan suatu kewajiban untuk orang lain, maka ia
boleh menuntut ganti kepadanya meskipun ia memberikannya
dengan sukarela (tidak dipaksa)), dan meskipun ia
membayarkannya tanpa seizinnya. Misalnya adalah orang yang
membayarkan hutang orang lain tanpa izinnya, bak ia
menanggungnya dengan izinnya, atau membayarkannya tanpa
izinnya, atau membayarkannya tanpa pertanggungan.

Demikian pula dengan orang yang membebaskan tawanan
tanpa izinnya. la boleh menuntut ganti kepadanya atas biaya yang
ia keluarkan untuk membebaskan tawanan tersebut. Demikian pula
dengan orang yang membayarkan untuk orang lain nafkah yang
wajib baginya, seperti ia menafkahi anak dan istrinya atau hewan
ternaknya, terlebih jika orang yang memberi nafkah itu memiliki
hak atas hewan temak tersebut, seperti hewan ternak vang digadai
atau disewakan; atau ia adalah pemegang amanah atas hewan
ternak, seperti penerima titipan. Juga seperti orang yang
mengembalikan budak yang kabur, atau seperti nafkah yang
diberikan salah seorang sekutu atas hewan ternak milik bersama.
Ketentuan pokok ini ditunjukkan oleh firman Allah,

/;,;"‘,‘ /}//o/’f‘
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“‘Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 6)

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan pemberian upah
semata karena persusuan vyang mereka Dberikan tanpa
mensyaratkan terjadinya akad pengupahan, dan tanpa ada izin
ayah kepada perempuan yang menyusui dengan upah. Sebaliknya,
oleh karena persusuan anak itu menjadi kewajiban ayahnya, maka
jika ada perempuan yang menyusuinya maka ia berhak atas upah
semata karena ia menyusuinya. Ini merupakan pendapat mayoritas
ulama terkait ibu yang dicerai. Mereka mengatakan bahwa ia
berhak atas upah semata karena ia menyusui. Abu Hanifah juga
berpendapat demikian terkait ibu meskipun ia tidak berpendapat
bahwa orang yang membayarkan hutang untuk orang lain tidak
berhak menuntut ganti. Namun pendapat terakhirnya ini ditentang
oleh dua sahabatnya.

Kalangan yang membedakan mengatakan bahwa ibu lebih
berhak untuk menyusui anaknya daripada perempuan lain,
sehingga seandainya ibu meminta menyusui anaknya dengan upah
maka ia lebih didahulukan daripada perempuan yang mau
menyusui dengan sukarela. Dari sini dapat dikatakan: demikian
pula orang yang memiliki hak pada hewan termak orang lain,
seperti penyewa dan penerima gadai. la berhak menuntut pemilik
atas nafkah untuk hewan ternaknya. Jadi, orang ini lebih berhak
atas tuntutan ini daripada hak ibu terhadap persusuan.

Lagi pula, keberadaan seseorang berhak atas pengganti
dengan akad tukar-menukar itu tidak mesti ia berhak atas
pengganti tanpa ada akad, kecuali persusuan itu hukumnya wajib
bagi ayah. Jika demikian, maka orang tersebut menunaikan
persusuan karena itu merupakan kewajiban ayah. Jadi, demikian
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pula dengan seluruh kewajiban; ia wajib memberikan ganti kepada
orang yang menunaikannya dan berbuat baik kepadanya dengan
menunaikannya. Ketentuan ini berlaku ketika pemberi memberi
dengan sukarela. Lalu, bagaimana jika ia dipaksa untuk
menunaikan kewajiban orang lain? Orang zhalim yang berkuasa
manakala tidak diberi permintaannya oleh orang yang ditekannya,
maka ia dapat menimbulkan mudharat yang besar terhadapnya,
baik dengan ancaman fisik atau hartanya diambil lebih banyak dari
itu. Pada saat itu, orang tersebut wajib memberikan harta untuk
mencegah mudharat yang lebih berat dengan menanggung
mudharat vyang lebih ringan. Seandainya orang lain
membayarkannya tanpa paksaan, maka orang lain itu berhak
menuntut ganti kepadanya atas apa yang telah ia bayarkan. Lalu,
bagaimana jika ia sendiri dipaksa untuk membayarkan orang lain?

Lagi pula, jika yang dituntut adalah seluruh sekutu (orang-
orang vang senasib), maka sebelumnya telah dijelaskan bahwa
sebagian dari mereka tidak boleh menolak membayar apa yang
diminta darinya karena hal itu dapat mengakibatkan semakin
besarnya kezhaliman atas orang lain. pada saat itu, pembayaran
tuntutan menjadi wajib atas semua sekutu. Masing-masing
membayarkan bagian kewajibannya manakala tuntutan dibagi di
antara mereka dengan adil. Barangsiapa yang membayarkan
bagian orang lain tanpa paksaan, maka ia berhak meminta ganti
darinya. la dianggap berbuat baik kepada orang lain tersebut
karena telah membayarkannya dan menghadapi orang-orang
zhalim sendiri tanpa melibatkannya. Karena orang vang
menghadapi orang zhalim itu terancam jiwa dan hartanya.
Biasanya ia hanya mengalami bahaya harta saja. Tetapi jika ia
membayarkan orang lain agar ia tidak perlu hadir, maka ia
dianggap telah berbuat baik kepada orang lain tersebut. Karena
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itu, orang lain tersebut wajib memberikan kepadanya apa yang
telah ia bayarkan, seperti ia membayar kepada pemberi pinjaman
yang telah berbuat baik. Balasan atas pinjaman adalah melunasi
pinjaman dan memuji.

Barangsiapa vyang tidek ada di tempat dan tidak
membayarkan kewajiban sehingga kewajibannya dibayarkan oleh
orang lain yang hadir, maka ia harus memberi mereka seukuran
harta yang mereka bayarkan untuknya. la dikenai sanksi jika
menolak membayarmya. Sedangkan orang yang membayarkannya
diperkenankan mengambil harta yang serupa dari harta orang
yang ia bayarkan, sebagaimana pemberi pinjaman mengambil dari
peminjam harta yang serupa dengan vyang ia pinjamkan.
Barangsiapa yang mengambil harta tersebut dari orang vang ia
bayarkan lalu menyerahkannya kepada pembayar, maka ia boleh
mengambilnya, baik yang memaksanya untuk membayarkan
adalah orang zhalim pertama atau orang lain.

Karena itu, pembayar boleh mengklaim atas apa yang ia
bayarkan di hadapan para hakim yang adil, dan para hakim harus
memutuskan agar orang yang dibayarkan memberikan hak kepada
orang vyang membayarkan, sebagaimana hakim memutuskan
peminjam untuk membayar pengganti pinjaman. Tidak ada
kerancuan bagi orang yang mengambil terkait pengambilan
pengganti hartanya. Tidak bisa dikatakan bahwa ia mengambil
harta manusia dengan jalan yang tidak benar, karena sebenarnya
ia mengambil dari mereka apa yang telah ia bayarkan atas nama
mereka. salah satu sekutu tidak boleh menolak membayarkan apa
yang menjadi bagiannya manakala ia tahu bahwa kekurangannya
akan diambilkan dari sekutu-sekutu yang lain sebagaimana telah
dijelaskan. Jika ia tidak boleh menolak, maka pembayaran ini
hukumnya wajib baginya. Barangsiapa yang membayarkannya
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dengan niat untuk meminta gantinya, maka ia berhak meminta
gantinya manakala ia membayarkannya secara sukarela lantaran ia
telah berbuat baik kepada orang tersebut dengan membayarkan
kewajibannya. Lalu, bagaimana jika ia dipaksa untuk
membayarkan?

Seandainya pembayaran tidak wajib, tetapi ia dipaksa untuk
membayarkannya, maka ia tetap berhak meminta ganti, karena
lantaran orang itulah ia dipaksa untuk membayarkan dan hartanya
diambil. Ini seperti orang yang disita hartanya, lalu kerabat, atau
tetangga, atau teman-temannya, atau para sekutunya dipaksa
untuk membayarkannya dan meminta ganti kepadanya. Mereka
berhak meminta ganti karena harta mereka diambil akibat orang
tersebut dan karena upaya perlindungan terhadapnya.

Orang yang mengambil darinya bisa jadi karena pengambil
meyakininya sebagai orang zhalim, seperti pihak berwenang
menyita harta sebagian wakil mereka, dan mengatakan bahwa
para wakilnya itu mengambil harta lebih banyak daripada yang
disita; dan bisa jadi orang kaya dimintai orang zhalim lalu para
kerabatnya, tetangganya, atau teman-temannya diambil harta
mereka lantaran perbuatannya. Jadi, mereka dizhalimi karena
ulahnya dan harta mereka diambil demi menjaga hartanya.
Peminta bertujuan untuk mengambil hartanya, bukan harta
mereka. Kekeliruan dan niat peminta terkait dengan harta orang
tersebut, bukan harta mercka. Lalu, apa alasan harta mereka
hilang sia-sia tanpa ada sebab yang mereka kerjakan, sedangkan
harta orang ini tetap terjaga padahal karena dialah mereka dituntut
untuk membayarkan? ‘

Seandainya mereka yang membayarkan kewajiban orang
lain itu tidak berhak menuntut ganti, tentulah terjadi kerusakan
vang besar pada jiwa dan harta benda. Karena terkadang jiwa dan
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harta terancam bahaya yang tidak bisa ditanggulangi kecuali
dengan menyerahkan harta. Seandainya orang yang membayarkan
itu tahu bahwa mereka tidak berhak meminta ganti atas apa yang
telah mereka bayarkan kecuali jika orang vang bersangkutan
mengizinkan, tentulah mereka tidak mau membayarkan. Bisa jadi
orang tersebut tidak mengizinkan, baik karena ia bersembunyi,
atau ditahan, atau karena sebab-sebab lain; dan baik karena ia
menzhalimi diri sendiri dan tidak berhenti melakukan hal-hal yang
membahayakan dirinya dan hartanya lantaran bodoh dan berbuat
zhalim yang diharamkan Syari’.

Kita tahu bahwa manusia harus tunduk kepada perintah
Allah dan Rasul-Nya. Tidak seorang pun vang boleh
membahayakan diri dan harta bendanya dengan bahaya yang
dilarang Allah. Barangsiapa yang mencegah bahaya yang besar
darinya dengan bahaya yang lebih ringan, maka ia telah berbuat
baik kepadanya. Dalam fitrah semua manusia, orang yang tidak
membalas kebaikan dengan kebaikan itu dianggap zhalim dan
melampaui batas. Apa yang dianggap umat Islam sebagai
kezhaliman adalah kezhaliman, sebagaimana yang dikatakan Ibnu
Mas'ud &, “Apa yang dilihat umat Islam sebagai kebaikan maka
itu baik di sisi Allah. Dan apa yang dilihat umat Islam sebagai
keburukan maka itu buruk di sisi Allah.”

Nabi & Meminta Pertanggungjawaban kepada Amil
Zakat yang Menerima Hadiah
Prinsip dalam masalah ini adalah berlakunya niat dan tujuan

dalam berbagai tindakan. Prinsip ini telah kami paparkan dalam
kitab Bayan Ad-Dalil ala Buthlan At-Tahli. Nabi @& bersabda
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terkait Ibnu Lutbiyyah, seorang amil zakat yang menerima hadiah.
Ketika beliau menunjuknya sebagai amil zakat, ada seseorang yang
memberinya hadiah. Ketika ia pulang, Nabi g% memperhitungkan
apa yang telah ia ambil dan berikan seperti seseorang memeriksa
wakil dan sekutunya atas apa yang ia terima dan belanjakan. Ibnu
Lutbiyyah mengatakan, “Ini untuk kalian, dan ini dihadiahkan
kepadaku.” Nabi €& bersabda,
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“Ada apa gerangan dengan seseorang yang kami minta
melaksanakan pekerjaan yang dilimpahkan Allah kepada kami, lalu
la mengatakan, Ini untuk kalian, dan ini dihadiahkan kepadaku'.
Tidakkah sebaiknya ia duduk di rumah ayahnya dan ibunya, lalu
silakan ia melihat apakah ia diberi hadiah atau tidak. Derni Dzat
vang menguasai jiwaku, tidaklah seseorang yang kami tunjuk untuk
melakukan suatu pekerjaan lalu ia menggelapkan sesuatu darinya,
melainkan la akan membawanya pada Hari Kiamat di atas
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lehernya, meskipun vang digelapkannya itu berupa unta yang
bersuara, atau sapi yang melenguh, atau kambing vang
mengembik. ” Kemudian beliau mengangkat kedua tangan beliau
ke langit seraya bersabda, “Tidakkah aku telah sampaikan?’

Hadits ini disepakati ke-shahifrannya.

Oleh karena pemberi hadiah itu memberikan hadiah
kepadanya karena kewenangannya, maka Nabi & menjadikan hal
itu sebagai harta milik penerima zakat, karena berkat merekalah ia
menerima hadiah. Hadiah tersebut bukan milik pribadi amil yang
menerimanya. Demikian pula dengan harta yang diterima berkat
harta seseorang; harta yang diterima itu dihitung sebagai harta
orang tersebut. Seperti seandainya ia diberi sesuatu karena harta
tersebut, maka itu dianggap sebagai keuntungan dan hasil
perkembangan dari harta tersebut, bukan menjadi milik orang
vang menerimanya. Jadi, apa saja yang diambil karena harta
tersebut, maka itu dihitung sebagai kerugian dan penyusutan dari
harta tersebut, bukan menjadi pertanggungan orang vyang
memberikannya.

Demikian pula, orang yang menyelamatkan harta orang lain
dari kerusakan dengan cara membayarkannya itu berhak menuntut
ganti dari pemilk harta. Misalnya adalah orang vang
menyelamatkan harta dari perampok, pasukan yang zhalim, atau
penguasa vang zhalim, sedangkan ia tidak bisa menyelamatkannya
kecuali dengan membayarkan tuntutan atas pemilik harta, maka ia
berhak meminta ganti kepada pemilik harta. la dianggap telah
berbuat baik kepadanya meskipun ia bukan orang kepercayaan
atas harta tersebut, dan ia juga tidak dipaksa untuk

1 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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membayarkannya. Tidak ada balasan atas kebaikan selain
kebaikan pula. Jika ia menyelamatkan uang sepuluh ribu dirham
dengan membayarkan seribu dirham, maka ia dianggep berbuat
baik. Jika pemilik harta memberinya ganti seribu dirham, maka itu
berarti ia telah memberinya pengganti dari pinjaman. Sedangkan
perbuatan dan usahanya dalam menyelamatkan harta tersebut
tetap dianggap kebaikan kepada pemilik harta, belum terbalas.
Inilah pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ulama.

Barangsiapa yang menganggap orang tersebut bertindak
dengan sukarela sehingga pemilik harta tidak perlu memberinya
sesuatu, maka ia telah menyampaikan perkataan yang mungkar
dan palsu. la telah membalas kebaikan dengan kejahatan.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa inilah syari’at yang
dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya &, maka ia telah berkata
yang tidak benar atas nama Allah, melainkan itu adalah perkataan
sebagian ulama, dan mereka ditentang oleh ulama lain. Penisbatan
pendapat-pendapat seperti ini sebagai ajaran syari'at
mengakibatkan buruk sangka banyak orang terhadap syari’at serta
membuat mereka lari dari syariat dan mengecam para ahli
syari'at. Karena di antara ulama ada yang berpendapat sesuai
nalarnya, lalu pendapatnya itu ditentang oleh ulama lain. Ia tidak
memiliki dasar syari’at yang diwahyukan dari sisi Allah. Sebaliknya,
dalil-dalil syari’at menunjukkan hal sebaliknya. Bisa jadi orang yang
memutuskan demikian itu memperparah kezhaliman akibat
kebodohan dan kezhalimannya. Kebetulan, setiap orang zhalim
dan jahat itu semakin menjadi-jadi kezhaliman dan kejahatannya
karena mengembalikan kezhaliman kepada syari’at seorang Rasul
yang disucikan Allah dari kezhaliman, melainkan diutus-Nya untuk
membawa keadilan, hikmah dan kasih sayang. Allah telah
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menetapkan keadilan yang murni tanpa mengandung kezhaliman
sebagai syari’at-Nya.

Karena itu, keadilan dan syari’at Allah itu saling berkaitan.
Allah £ berfirman,
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 58)
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“Jika mereka (orang Yahudj) datang kepadamu (untuk
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara
mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari
mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
putuskanlah (perkara ity di antara mereka dengan adil,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang adil” (Qs. Al
Maa’idah [5]): 42)
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“‘Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa vang
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran vang telah datang kepadamu.”
(Qs. Al Maa’idah [5): 48)

Jadi, wahyu vang diturunkan Allah dan keadilan itu saling
berkaitan erat. Di dalamnya wahyu vang diturunkan Allah tidak
terkandung kezhaliman sama sekali, melainkan Allah & berfirman,
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‘Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu} dan silpaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-
rasul-Nva padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya »A//ah
Maba Kuat lagi Maha Perkasa. ” (Qs. Al Hadiid [57): 25) '

11
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Allah Mahatahu. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam. Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan pada
Muhammad beserta keluarga dan para sahabat beliau. Cukuplah
Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baiknya
Pelindung.

Pejabat yang Berusaha Menghentikan Kezhaliman
Semampu Tenaga

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang memegang beberapa jabatan dan
menguasai banyak lahan garapan. Lahan garapan tersebut dikenai
pajak kerajaan sebagaimana biasanya. la memilih untuk
meniadakan seluruh kezhaliman, dan ia berusaha keras untuk itu
sebatas kemampuannya. la tahu bahwa jika ia meninggalkan
pekerjaan tersebut lalu sultan memberikan lahan garapan dan
menunjuk orang lain, maka tidak ada sedikit kezhaliman pun yang
ditinggalkan, bahkan bisa jadi bertambah. la bisa meringankan
pajak vang dibebankan pada lahan garapannya itu. la pun
membebaskan setengahnya, sedangkan setengah vyang lain
merupakan sumber pendapatan yang tidak bisa ia bebaskan
karena ia akan dituntut untuk menggantikannya sedangkan ia tidak
mampu dan tidak mungkin mengembalikannya.

Apakah orang seperti ini boleh tetap memegang jabatan
dan mengelola lahan garapannya itu, sedangkan niat dan usahanya
sudah tampak, dan ia pun telah berusaha melenyapkan
kezhaliman sebisa mungkin? Ataukah ia harus menjauhkan diri
dari jabatan dan lahan garapan tersebut, padahal jika ia
melepaskan jabatan maka kezhaliman juga tidak bisa hilang,
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melainkan tetap ada dan bahkan bertambah? Apakah ia boleh
tetap memegang jabatan dan lahan garapan tersebut? Apakah
perbuatannya ini berdosa atau tidak? Jika ia tidak berdosa, apakah
ia bisa dituntut atas perbuatannya itu atau tidak? Mana yang lebih
baik baginya antara melanjutkan usahanya untuk menghilangkan
dan memperkecil kezhaliman, atau ia berhenti dari jabatannya
meskipun kezhaliman tetap terjadi dan bahkan bertambah? Jika
rakyat meminta agar ia tetap menjalankan hal-hal yang bermanfaat
dan menghilangkan kezhaliman, apakah sebaiknya ia menyetujui
permintaan rakyat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia telah
berusaha keras untuk menegakkan keadilan dan melenyapkan
kezhaliman sebisa mungkin, jabatannya lebih baik dan lebih
bermaslahat bagi umat Islam daripada dipegang orang lain, dan
kewenangannya untuk mengelola lahan garapan lebih baik
daripada dikelola orang lain, maka ia boleh mempertahankan
jabatan tersebut dan kewenangannya atas lahan garapan. la tidak
berdosa dengan tindakannya itu, bahkan sikap bertahannya itu
lebih utama daripada ia meninggalkan jabatan manakala selepas
itu ia tidak melakukan hal yang lebih utama dari itu.

Ada kalanya jabatan tersebut wajib baginya manakala
jabatan tersebut tidak bisa dijalankan orang lain. Menebarkan
keadilan sebisa mungkin dan melenyapkan kezhaliman sebisa
mungkin itu hukumnya fardhu kifayah. Setiap orang bertindak
sebatas kemampuannya manakala orang lain tidak bisa
menggantikannya. Dalam keadaan seperti ini, ia tidak dituntut
untuk melakukan hal-hal yang tidak ia sanggupi.

13
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Kewajiban-kewajiban yang ditetapkan para raja dan tidak
bisa dihilangkan itu tidak boleh dituntutkan kepadanya. Jika
mereka dan para wakil mereka meminta setoran yang tidak ditolak
kecuali dengan menyetujui sebagian dari setoran tersebut, dan jika
setoran tidak dibayarkan kepada mereka maka mereka akan
memberikan lahan garapan dan jabatan tersebut kepada orang
yang melanggengkan kezhaliman, atau bahkan memperparahnya,
bukan meringankannya, maka mengambil setoran tersebut dan
menyerahkannya kepada mereka itu lebih baik bagi umat Islam.
Barangsiapa yang berusaha mengubah keadaan ini ke arah adil
dan kebaikan, maka ia lebih dekat kepada kebenaran daripada
orang lain. pengelola lahan garapan ini sejatinya telah
menghilangkan kezhaliman semampu usahanya dari umat Islam,
serta mencegah keburukan vyang besar dengan mengambil
sebagian dari harta yang diminta dari umat Islam. Jadi, meskipun
masih ada kezhaliman yang tidak mungkin dihilangkan, namun ia
tetap dianggap telah berbuat baik kepada umat Islam, bukan
menzhalimi mereka. la bahkan mendapat pahala, bukan berdosa.
la tidak bertanggung jawab atas apa yang ia ambil, dan tidak
berdosa di dunia dan akhirat manakala ia telah berusaha keras
untuk menegakkan keadilan dan melakukan kebaikan sebisa
mungkin.

Ia tidak ada bedanya dengan pembawa wasiat anak yatim,
pengelola wakaf, pelaksana mudharabah, sekutu dan orang-orang
vang mengelola harta orang lain berdasarkan hukum perwalian
atau perwakilan. Manakala ia tidak mungkin melakukan hal yang
bermaslahat bagi mereka kecuali dengan membayarkan sebagian
dari harta mereka kepada penguasa vang zhalim, maka ia
dianggap telah berbuat baik, bukan berbuat buruk. Ini tidak ada
bedanya dengan pemberian pajak rutin atas harta tak bergerak,

14
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atau pajak rutin atas komoditas perdagangan. Setiap orang yang
bertindak untuk orang lain atau bagi dirinya sendirinya pada waktu
dan tempat seperti ini harus membayarkan kewajiban-kewajiban
tersebut. Seandainya tindakan tersebut tidak boleh bagi seseorang
yang mengelola harta orang lain, maka hal itu bisa mengakibatkan
kerusakan dan hilangnya maslahat manusia.

Kalangan yang melarang tindakan tersebut agar tidak terjadi
kezhaliman sekecil pun, seandainya pandangannya itu berakibat
rakyat menerima kezhaliman dan kerusakan berlipat ganda, maka
itu tak ubahnya seperti kafilah yang dicegat perampok. Jika
mereka tidak membujuk para perampok itu dengan menyerahkan
sebagian harta, maka para perampok itu akan mengambil harta
mereka dan membunuhnya. Barangsiapa yang berkata kepada
kafilah tersebut, “Kalian tidak boleh memberi mereka sedikit pun
dari harta yang bersama kalian,” maka ia bertujuan untuk menjaga
harta vyang sedikit ini. Akan tetapi, jika kafilah tersebut
menjalankan sarannya, maka habislah harta benda mereka. Saran
ini jelas tidak mungkin diberikan seseorang yang berakal sehat,
terlebih lagi sebagai saran vang diajarkan syari’at, karena Allah
mengutus para rasul untuk mendatangkan maslahat dan
menyempurnakannya, serta meniadakan kerusakan dan
memperkecilnya sebisa mungkin.

Pejabat pengelola lahan garapan yang berusaha mencegah
kezhaliman yang besar dengan menyerahkan upeti kepada orang
yang mengangkatnya itu tidak dianggap berdosa. la tidak bisa
mencegah kezhaliman tersebut kecuali dengan cara demikian. Jika
ia melepaskan jabatannya, maka atasannya akan menunjuk orang
yang tetap mengakui kezhalimannya dan tidak mengurangi sedikit
pun. Orang tersebut mendapat pahala atas tindakannya, tidak
berdosa, dan tidak bertanggung jawab di dunia dan akhirat.
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la sama kedudukannya dengan pembawa wasiat anak yatim
dan pengelola wakaf yang tidak bisa memenuhi maslahat mereka
kecuali dengan menyerahkan upeti kepada sultan. Jika ia berhenti
menjadi pembawa wasiat dan pengelola, maka tugas ini akan
diambil oleh orang yang curang dan menginginkan kezhaliman.
Dengan demikian, perwaliannya itu hukumnya boleh, dan ia tidak
berdosa lantaran memberikan upeti, bahkan ia wajib mengambil
kewenangan ini. ‘

Demikian pula dengan prajurit pengawas lahan garapan
yang berusaha meringankan pajak bagi rakyat, tetapi ia tidak bisa
menolak seluruhnya. Karena ia diminta untuk menyiapkan kuda,
senjata dan biaya yang tidak bisa ia penuhi kecuali dengan
mengambil sebagian dari pajak tersebut. Selain itu, ia dianggap
memberi manfaat kepada umat Islam dalam hal jihad. Jika
kepadanya dikatakan, “Kamu tidak halal mengambil sedikit pun
dari pajak ini, dan kamu harus berhenti dari jabatan ini,” lalu ia
meninggalkan jabatan tersebut sehingga diambil orang lain yang
menginginkan kezhaliman dan tidak memberi manfaat kepada
umat Islam, maka orang yang berpendapat demikian jelas salah
dan tidak paham hakikat agama. Bahkan, sikap bertahannya
orang Turki dan Arab yang lebih baik daripada orang lain, lebih
bermanfaat bagi umat Islam, lebih mendekati keadilan atas lahan
garapan, serta berusaha meringankan kezhaliman sebisa mungkin
itu (sikap tersebut) lebih baik bagi umat Islam daripada jabatan
tersebut diambil oleh orang yang kurang manfaatnya dan lebih
banyak kezhalimannya.

Pengelola lahan garapan yang berusaha keras menegakkan
keadilan dan berbuat baik semampu tenaga itu mendapat balasan
dari Allah atas kebaikan vyang ia lakukan. Allah tidak
menghukumnya atas perbuatan yang tidak ia sanggupi, dan tidak
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menjatuhkan siksa padanya atas apa yang ia ambil dan serahkan.
Jika tidak ada pilhan selain itu, maka meninggalkan jabatan
tersebut dapat mengakibatkan kejahatan yang lebih besar. Wallahu
a’lam.

Yang Terbaik di Antara Membalas Orang Zhalim
dan Memaafkannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang vang hartanya diambil secara zhalim,
kehormatannya direndahkan, dan fisiknya disiksa, namun ia tidak
membalas di dunia. la tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah itu
lebih baik dan lebih kekal. Apakah pemaafannya terhadap orang
yang menzhaliminya itu dapat menggugurkan haknya di sisi Allah
dan menguranginya atau tidak? Apakah pahalanya tetap,
sempuma dan dibalas secara utuh? Mana yang lebih baik antara
menuntut orang zhalim dan memintakan balasan terhadapnya

pada Hari Kiamat, ataukah memaafkannya dan menerima
pahalanya dari Allah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Pemaafan terhadap orang zhalim tidak menggugurkan
pahala orang vyang dizhalimi di sisi Allah dan tidek pula
menguranginva. Sebaliknya, pemaafan terhadap orang zhalim itu
menghasilkan pahala di sisi Allah. Jika ia tidak memaafkan, maka
haknya ada pada orang zhalim sehingga ia berhak menuntut balas
terhadapnya sesuai dengan kadar kezhalimannya. Tetapi jika ia
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya ada pada Allah.
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Pahala yang ada pada Allah itu lebih balk dan lebih kekal.
Allah & berfirman,
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa. Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang zhalim. " (Qs. Asy-Syuuraa [42}: 40)

Allah mengabarkan bahwa balasan keburukan adalah
keburukan serupa, tidak boleh melebihi batas. Inilah gishash yang
berlaku dalam darah, harta benda, kehormatan dan semisalnya.
Kemudian Allah £ berfirman, “Maka barangsiapa memaatkan dan
berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. ” Diceritakan
dari Imam Ahmad ketika ia dizhalimi pada tahun ujiannya yang
masyhur bahwa ia tidak keluar dari penjara sebelum memaafkan
orang vyang menzhaliminya. la berkata, “Aku teringat sebuah
hadits dari Mubarak bin Fudhalah dari Hasan, ia berkata, “Pada
hari Kiamat kelak, satu malaikat penyeru berkata, “Silakan berdiri
orang vang pahalanya ditetapkan pada Allah.” Maka, tidak ada
yang berdiri selain orang yang memaafkan dan berbuat baik.”

Allah £ berfirman,
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“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan - yang ditimpakan
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah

vang lebih baik bagi orang-orang vang sabar.” (Qs. An-Nahl (16]:
126)

Ketika orang-orang - mukmin memberi balasan kepada
orang zhalim, Allah membolehkan mereka untuk menimpakan
siksaan yang sama dengan siksaan yang ia timpakan. Tetapi
kemudian Allah & berfirman, “Akan tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang vang sabar.”
Dari sini dapat diketahui bahwa kesabaran untuk tidak
menghukum orang zhalim dengan perbuatan serupa itu lebih baik
daripada menghukumnya. Lalu, bagaimana hal itu dianggap
menggugurkan pahala atau menguranginya?

Allah # berfirman,
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“Dan luka-luka (pun) ada gishashnya. Barang siapa yang

memaatkan (hak qgishash), maka melepaskan hak itu (menjadz)
penebus dosa baginva. ”(Qs. Al Maa'idah [5]: 45)

Dalam ayat ini Allah menjadikan pelepasan hak gishash
yang wajib atas orang zhalim sebagai pelebur dosa bagi orang
yvang memaafkan. Sedangkan pelaksanaan gishash tidak bisa
melebur dosanya. Dari sini dapat diketahui bahwa pemaafan itu
lebih baik baginya daripada penuntutan gishash. Alasannya adalah
karena musibah yang menimpa seseorang itu dapat melebur dosa,
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dan seorang hamba diberi pahala atas kesabarannya terhadap
musibah tersebut, dan Allah akan menaikkan derajatnya lantaran ia

ridha dengan musibah vyang ditakdirkan Allah padanya.
Allah & berfirman,
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“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.” (Qs.
At-Taghaabun [64]: 11)

Seorang ulama generasi salaf mengatakan, “Maksudnya
adalah seorang laki-laki yang tertimpa musibah, lalu ia menyadari
bahwa musibah tersebut berasal dari Allah lalu ia ridha dan
menerima.”

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi £
bahwa beliau bersabda,
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“Tidaklah seorang mukmin tertimpa musibah berupa
penvakit,  keletihan, kecemasan, kesediban, kekecewaan,

20



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

gangguan, bahkan duri vang menusuknya, melainkan sebab
musibah itu Allah melebur dosa-dosanva. 2

Dalam kitab A/ Musnad dijelaskan:
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“Ketika turun firman Allah, ‘“Barangsiapa vang
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan
kejahatan itu” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 123), Abu Bakar berkata, “Ya
Rasulullah, telah turun ayat yang mematahkan punggung. Siapa di
antara kami yang tidak berbuat jahat (dosa)?” Beliau menjawab,
“Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau pernah merasa letih?
Tidakkah engkau bersedih? Tidakkah engkau pemah tertimpa
kemalangan? Itulah balasan yang diberikan kepada kalian. 3

Dalam kitab A/ Musnad juga dijelaskan:

2 HR. Al Bukhari (pembahasan: orang sakit (5648) dengan redaksi yang serupa,
dan Muslim (pembahasan: Kebajikan dan Silaturahmi, 2471/45).
3 HR. Ahmad (1/11). Hadits ini dinilai lemah oleh Syaikh Syakir (68).
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“Musibah adalah penggugur dosa-dosa bagi pelakunya
seperti pohon vang berdiri itu menggugurkan daun-daunnya. **

Ada banyak sekali dalil yang menjelaskan bahwa musibah
adalah pelebur dosa. Jika seseorang bersabar terhadapnya, maka
ia diberi pahala atas kesabarannya. Jadi, pahala dan balasan itu
diberikan atas amal perbuatan, yaitu sabar. Sedangkan musibah itu
sendiri berasal dari perbuatan Allah, bukan perbuatan manusia.
Musibah adalah sebagian dari balasan Allah terhadap para hamba-
Nya atas dosanya, dan merupakan pelebur dosa hamba tersebut.
Dalam kitab A/ Musnad dijelaskan bahwa para sahabat menemui
Abu ‘Ubaidah bin Jarrah dalam keadaan sakit, lalu mereka
menuturkan kepadanya bahwa ia diberi pahala atas sakitnya. Ia
pun berkata, “Aku tidak memperoleh pahala, tetapi musibah itu
pelebur dosa.” Di sini Abu ‘Ubaidah #% menjelaskan bahwa sakit
itu sendiri tidak mendatangkan pahala, melainkan ia melebur dosa-
dosa.

Sering kali pahala dipahami sebagai ampunan atas dosa-
dosa, sehingga dari sisi ini sakit mengandung pahala. Di antara
ulama ada yang mengatakan, “Di dalam sakit pasti ada pengganti,
pahala dan karunia. Ada kalanya orang yang sakit memperoleh

4 HR. Al Bukhari (pembahasan: orang sakit (5648) dengan redaksi yang serupa,
Muslim (pembahasan: Kebajikan dan Silaturahmi, 2571/45), dan Ahmad (1/381, 441,
445) dari Abdullah bin Mas’ud ;.

5 HR. Ahmad (1/196).
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pahala tanpa amal, seperti amal-amal kebaikan yang dilakukan
orang lain untuknya.”

Adapun sabar terhadap musibah itu mengakibatkan pahala
yang besar. Allah £ berfirman,
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“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang vang
sabar, (vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan, ‘Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.’ Mereka itulah
vang mendapat karunia yang sempurna dan rahmat dari Tuhan

mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(Q@s. Al Bagarah [2]: 155-157)

Jika seseorang dizhalimi dengan cara dilukai lalu ia
merelakan hak gishashnya, maka luka tersebut merupakan
musibah yang dapat melebur dosa-dosanya, dan ia pun diberi
pahala atas kesabarannya dan kebaikannya kepada orang zhalim
dengan cara memaafkannya. Karena kebaikan itu dilakukan
dengan mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat. Karena
itu Allah menyebutnya sebagai sedekah.

Allah & berfirman,



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

S rer T e s v . Z. A Pl
o)y 55 b pame ) el

& Carithez

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu

dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang vang bertakwa, (vaitu) orang-orang
vang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan

memaatkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3}: 133-134)

Allah menyebutkan bahwa Dia mencintai orang-orang yang
berbuat kebajikan dan memaafkan orang lain. Dari sini dapat
diambil kejelasan bahwa pemaafan ini termasuk kebajikan yang
merupakan lawan dari perbuatan jahat. Itu adalah perbuatan baik,
baik kebaikannya terbatas pada diri sendiri atau berimbas kepada
orang lain, seperti dijelaskan dalam firman Allah,
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“‘Barang siapa membawa amal vang baik maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa yang
membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan
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melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit
pun tidak dianiaya (dirugikan).” (Qs. Al An’aam {6]: 160)

Jadi, orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
orang lain itu telah berbuat baik kepada dirinya sendiri dan kepada
orang lain, karena yang demikian itu merupakan perbuatan baik
terhadap diri sendiri dan orang lain. Barangsiapa yang berbuat
baik kepada orang lain, maka akibat baiknya kembali kepada
dirinya sendiri sebagaimana diceritakan dari seorang generasi salaf
bahwa ia berkata, “Aku tidak pernah berbuat baik kepada
seseorang, dan tidak pula berbuat buruk kepada seseorang.
Sejatinya aku berbuat baik kepada diriku sendiri, dan berbuat
buruk kepada diriku sendiri.”

Allah & berfirman,
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“Jika kamu berbuat baik (berarti kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi
dirimu sendiri.” (Qs. Al Israa’ [17]): 7)
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“Barang siapa vang mengerjakan amal vang shalih maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat
Jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri. ” (Qs. Fushshilat {41]: 46)

Seandainya kebaikan kepada sesama manusia tidak
dianggap sebagai kebaikan terhadap diri yang berbuat baik, dan
manfaatnya tidak kembali kepadanya, tentulah ia akan berbuat
dosa atau mudharat. Karena perbuatan yang manfaatnya tidak
kembali kepada pelakunya itu bisa jadi tidak mengandung faedah,
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dan bisa jadi buruk dan sia-sia jika ia mencelakai pelakunya.
Pemaafan terhadap orang zhalim merupakan salah satu dari dua
jenis sedekah.

Allah senantiasa memerintahkan shalat dan zakat, dan
semua itu disebut dengan kata sedekah. Dalam kitab AshA-Shahih
terdapat riwayat dari Nabi g melalui banyak jalur riwayat bahwa
beliau bersabda,

e . e P
i
“Setiap kebaikan adalah sedekah. "®
Kebaikan itu ada dua macam, yaitu:

Pertama, menyampaikan manfaat kepada orang lain.

Kedua, mencegah mudharat dari orang lain. Jika orang
vang dizhalimi berhak menjatuhkan sanksi kezhaliman dan jiwanya
pun menuntut hak tersebut, namun ia menahan jiwanya untuk
tidak menimpakan mudharat pada orang yang menzhalimi, maka
tindakannya merupakan kebaikan dan sedekah terhadapnya. Allah
membalas orang-orang yang bersedekah, dan tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Lalu, bagaimana
mungkin Allah menggugurkan pahala orang yang memaafkan?

Ketentuan ini berlaku pada setiap hak hamba pada sesama
manusia. Karena itu, jikka Allah menyebut hak manusia dalam
Kitab-Nya serta menyebutkan keadilan di dalamnya, maka Allah
juga menyerukan  kebaikan, karena Allah senantiasa
memerintahkan keadilan dan kebajikan sebagaimana firman Allah,

6 HR. Muslim (pembahasan: Zakat, 1005/52).
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“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menvedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.” (Qs. Al Bagarah [2): 280)

Allah menetapkan sedekah terhadap penanggung hutang
vang dalam keadaan sulit dengan cara dibebaskan hutangnya itu
lebih baik bagi orang yang menyedekahkan daripada sekedar
memberinya penangguhan.

Allah & berfirman,
38 o &}y\uywuﬁgf,ﬁé?%
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“Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
vang beriman serta membayar divat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. ”(Qs. An-Nisaa’ [4]): 92)

Di sini Allah menyebut pembebasan divat dengan kata
sedekah. Allah juga berfirman,
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istimu itu memaafkan
atau dimaafkan oleh orang vang memegang ikatan nikah, dan
pemaalan kamu itu lebih dekat kepada takwa.” (Qs. Al Bagarah
[2]: 237)

Allah menetapkan kerelaan terhadap setengah mahar yang
wajib atas suami akibat cerai sebelum persetubuhan sebagai
perbuatan yang lebih dekat kepada takwa daripada meminta
pelunasannya. Pemaafan perempuan dalam ayat ini maksudnya
adalah pembebasan setengah mahar berdasarkan pendapat yang
disepakati umat Islam.

Adapun pemaafan oleh orang yang memegang ikatan
nikah, menurut sebuah pendapat maksudnya adalah pemaafan
suami, yaitu dalam bentuk menyempurnakan mahar untuk istri.
Atas dasar itu, pemaafan ini satu jenis dengan pemaafan yang itu,
yaitu pemberian seluruh mahar. Sedangkan pemaafan perempuan
adalah pembebasan seluruh mahar. Alasan ulama vyang
berpendapat demikian adalah karena menurut mereka selain
perempuan tidak berhak membebaskan haknya yang wiajib,
sebagaimana orang lain tidak bisa membebaskan seluruh
piutangnya. Pendapat lain mengatakan bahwa yang memegang
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ikatan pernikahan adalah wali perempuan yang melakukan akad
secara mandiri tanpa meminta izin kepada perempuan, seperti
ayah bagi anak gadis yang masih kecil, atau seperti tuan bagi
budak perempuannya. Atas dasar itu, kedua pemaafan tersebut
satu jenis. Karena itu kalimatnya tidak berbunyi e | ,m W o )M of ’i‘

(kecuali perempuan tersebut memaafkan, atau mereka

memaatkan). Pembicaraan dalam ayat ini ditujukan kepada suami.”

Allah juga berfirman vang berisi kisah tentang Luciihan
bahwa ia berkata kepada anaknya,
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“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya vang demikian
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Qs. Lugmaan
(31]: 17)

Di ayat lain Allah & berfirman,
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“Dan sesungguhnya orang-orang vang membela diri
sesudah fteraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang vang berbuat zhalim
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.
Mereka itu mendapat adzab yang pedih. Tefapi orang yang
bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian
itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42): 41-
43)

Dalam perkataan Lugman, Allah menyebutkan sabar
terhadap musibah, lalu Allah & berfirman, “Sesungguhnva yvang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”
Sedangkan dalam ayat yang kedua Allah menyebutkan sabar dan
maaf, lalu Allah & berfirman, “Tefapi orang yang bersabar dan
memaatkan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diutamakan.” Allah menjelaskan demikian sesudah
firman-Nya, “Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri
sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang vang berbuat zhalim
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.”
Setelah itu Allah menyebutkan tiga golongan manusia dalam
pembicaraan tentang kezhaliman yang terjadi tanpa ada pilihan
orang vang dizhalimi. Mereka adalah orang yang adil, orang yang
zhalim, dan orang yang berbuat baik.

Orang adil adalah orang yang membalas setelah dizhalimi.
Balasan untuk orang ini adalah tidak ada suatu dosa pun atas
mereka. la tidak terpuji dengan perbuatannya itu, tetapi juga tidak
tercela. Allah menyebut orang =zhalim dalam firman-Nya,
“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang vang berbuat zhalim
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.”
Mereka ini memiliki alasan untuk dikenai sanksi dan pembalasan.
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Setelah itu Allah menyebut orang-orang yang berbuat baik, “7efaps
orang vang bersabar dan memaatkan sesungguhnyva (perbuatan)
vang demikian itu termasuk hal-hal vang diutamakan.” Al Qur ' an
membahas masalah ini dengan kalimat yang singkat tetapi sarat
makna.

Hal ini seperti yang disebutkan Allah di akhir surah Al
Bagarah, vaitu penjelasan tentang golongan-golongan manusia
dalam mu’amalah. Mereka terdiri dari tiga golongan, vaitu yang
berbuat baik, zhalim dan adil. Yang berbuat baik adalah orang
vang bersedekah. Yang zhalim adalah yang menjalankan riba.
Sedangkan yang adil adalah pedagang. Kemudian di sini Allah
menjelaskan hukum sedekah, hukum riba, serta hukum jual-beli
dan utang-piutang.

Orang yang mengira bahwa seseorang yang memaafkan itu
haknya hilang atau berkurang adalah keliru, bodoh dan sesat.
Sebaliknya, dengan memaafkan maka ia memperoleh pahala yang
lebih besar. Demikian pula, orang vang mengira pemaafan
mengakibatkan kerendahan sedangkan orang vyang zhalim
memperoleh kekuatan itu keliru, sebagaimana diriwayatkan secara

valid dalam kitab Ash-Shahih dan selainnya dari Nabi € bahwa
beliau bersabda,
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“Ada tiga hal vang aku bersumpah atasnya, vaitu: tidaklah
Allah menambahkan bagi seorang hamba berkat pemaafan
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melainkan kemuliaan; tidaklah sedekah mengurangi harta; dan
tidaklah seseorang merendahkan hati karena Allah melainkan
Allah pasti mengangkatnya.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Aisyah @,
katanya:
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“Rasulullah & tidak pernah memukul pelayan, perempuan,
hewan, dan sesuatu apapun sama sekali, kecuali saat beliau
berjihad di jalan Allah. Dan tidaklah beliau disakiti lalu beliau
membalas untuk diri beliau sendiri, kecuali jika larangan-larangan
Allah dilanggar. Jika larangan-larangan Allah dilanggar, maka tidak
ada sesuatu pun yang bisa membendung kemarahan beliau hingga
ia membalasnya karena Allah.”8

7 HR. Muslim (pembahasan: Kebajikan dan Silaturahmi, 2588/69), At-Tirmidzi
{pembahasan: Kebajikan dan Silaturahmi, 2029) dengan menilainya hasan-shahih, dan
Ahmad (2/386), mereka semua dari Abu Hurairah .

8 HR. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup, 3506), dan Muslim (pembahasan:
Keutamaan-keutamaan, 2328/79). Redaksi hadits milik Muslim.
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Akhlak Rasulullah 4% adalah Al Qur’an, akhlak yang paling
sempurna. Di antara akhlak beliau adalah tidak menuntut balas
bagi diri sendiri. Tetapi jika larangan-larangan Allah dilanggar,
maka tidak ada sesuatu pun yang bisa membendung kemarahan
beliau hingga beliau menuntut balas untuk Allah. Jadi, beliau
memaafkan haknya tetapi menuntut balas atas hak Tuhannya.

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi empat golongan,
vaitu:

Pertama, orang yang menuntut balas bagi diri sendiri dan
Tuhannya. Dalam diri orang ini ada agama yang baik dan juga
kemarahan.

Kedua, orang yang tidak menuntut balas sama sekali, baik
bagi diri sendiri atau bagi Tuhannya. Inilah jenis orang yang bodoh
dan lemah secara agama.

Ketiga, orang yang menuntut balas bagi dirinya sendiri,
bukan bagi Tuhannya. Ini adalah golongan yang paling buruk.

Keempat, orang vyang sempurna, vaitu orang vang
menuntut balas bagi hak Allah tetapi memaafkan bagi haknya,
sebagaimana yang dikatakan oleh Anas bin Malik &,
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Aku melayani Rasulullah 42 selama sepuluh tahun. Selama

itu beliau sama sekali tidak pernah berkata kepadaku, “Ah!” Beliau

tidak pemah berkata kepadaku terkait suatu hal yang aku lakukan,

“Mengapa engkau melakukannya?” Tidak pula beliau berkata

kepadaku terkait sesuatu yang tidak aku lakukan, “Mengapa kamu

tidak melakukannya?” Jika salah seorang keluarga beliau

menegurku atas suatu hal, beliau bersabda, ‘“Biarkan dia/
Seandainya sesuatu telah ditakdirkan, niscaya ia pasti terjadi.

Akhlak beliau ini berkaitan dengan hak-hak pribadi beliau.
Sedangkan dalam urusan batasan-batasan Allah, ketika beliau
dimintai keringanan sanksi oleh Usamah bin Zaid agar memaafkan
seorang perempuan bangsawan yang mencuri supaya tangannya
tidak dipotong, maka beliau marah. Padahal Usamah bin Zaid
adalah orang kesayangan beliau putra orang kesayangan beliau,
bahkan lebih beliau cintai dan lebih berharga bagi beliau daripada
Anas. Beliau bersabda,

9 HR. Muslim {pembahasan: Keutamaan-keutarmaan, 2309/51/53), Abu Daud
(pembahasan: Adab, 4774), Ath-Thabrani dalam kitab A/ Ausath (9152). Hadits ini
disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (9/19) dan ia berkata,
“Dalam kitab Ash-Shahih terdapat sebagian hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dalam kitab A/ Ausath dan Ash-Shaghir. Dalam sanadnya terdapat
beberapa periwayat yang tidak saya kenal.”
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“Wahai Usamah! Apakah engkau memintakan syafa at
dalam salah satu sanksi Allah? Sesungguhnya vang membinasakan
umat sebelum kalian adalah jika orang bangsawan di antara
mereka mencuri, maka mereka membiarkannya. Tetapi jika orang
lemah di antara mereka mencuri maka mereka menjatuhkan
sanksi padanya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di
tangan-Nya, seandainya Fathimah binti Muhammad mencuri,
niscaya aku potong tangannya! 10

Rasulullah 4% marah kepada Usamah ketika ia meminta
syafa’at dalam masalah sanksi Allah, tetapi beliau memaafkan
Anas terkait dengan hak pribadi beliau. Demikian pula, ketika
beliau diberitahu Usamah bahwa ia membunuh seseorang sesudah
orang itu mengucapkan kalimat syahadat, beliau bersabda,
‘Apakah kamu membunubnya sesudah ia mengucapkan tiada

10 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan-keutamaan, 3733) dan Muslim
(pembahasan: Sanksi Pidana, 1688/8, 9).
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tuhan selain Allah?” Beliau terus mengulang-ulang pertanyaan ini
hingga qasamah berkata, “Andai saja beliau diam!"11

Ada banyak sekali hadits dan afsar tentang anjuran
memaafkan orang zhalim, dan bahwa pahalanya lebih besar. Ini

merupakan salah satu ilmu yang telah tertanam kuat dalam fitrah
manusia. Allah # berfirman kepada Nabi-Nya &,

L ' ’ . " / ,v/ d }
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan

vang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang vang
bodoh. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 199)

Allah memerintahkan beliau untuk menjadikan maaf
sebagai akhlak dalam memperlakukan manusia. Tbnu Zubair
berkata, “Maksudnya adalah Allah memerintahkan Nabi-Nya &

untuk memaafkan akhlak manusia.” Ini seperti firman Allah,

E o 20 74 -//
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“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah, ‘Yang lebih dari keperluan.” (Qs. Al
Bagarah [2}: 219)

Avat ini berisi inti dari akhlak mulia, karena seseorang yang
hidup di tengah masyarakat itu senantiasa diperlakukan secara
tidak menyenangkan, sehingga ia diperintahkan untuk menyikapi
mereka seperti ia senang dengan pemaafan yang mereka berikan,
tidak menuntut lebih, dan jika mereka melakukan hal-hal yang

11 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, 4269) dan Muslim (pembahasan:
Iman, 96/158, 159).
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tidak ia senangi maka ia berpaling dari mereka. Sedangkan ia
sendiri selalu menyuruh mereka berbuat yang baik. Ini merupakan
bahasan yang sangat luas cakupannya.

Pemilik Hak Mengambil Barang Milik Pengambil
Seukuran Haknya

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang memiliki piutang pada orang lain, lalu
orang tersebut mengingkarinya; atau hartanya diambil tanpa izin.
Kemudian pemilik hak menemukan harta yang sejenis dengan
haknya milik penanggung hak. Apakah pemilik hak boleh
mengambilnya seukuran haknya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika seseorang memiliki hak pada orang lain, baik berupa
barang atau piutang, apakah ia boleh mengambilnya atau yang
setara dengannya tanpa izinnya? Ada dua jenis masalah di sini,
yaitu:

Pertama, penyebab haknya jelas sehingga tidak
membutuhkan pembuktian. Misalnya adalah hak nafkah istri atas
suaminya, hak nafkah anak pada ayahnya, hak tamu terhadap
perjamuan atas tuan rumah. Di sini mereka boleh mengambil
tanpa izin penanggung hak, tanpa ada keraguan dalam masalah
ini, sebagaimana dijelaskan dalam kitab AsA-Shahihain,
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“Hindun bin Utbah bin Rabi’ah berkata, ‘“Ya Rasulullah,
sesungguhnya Abu Sufyan itu orang yang sangat pelit. la tidak
memberiku nafkah yang cukup untukku dan anakku.” Beliau
bersabda, Ambillah apa vang cukup bagimu dan anakmu dengan

cara vang baik’l’’12

Nabi @ mengizinkan Hindun untuk mengambil nafkahnya
dengan cara yang ma’ruf tanpa seizin wali anaknya. Demikian pula
dengan orang yang mengetahui seseorang telah mengambil
hartanya secara nyata dan diketahui oleh banyak orang, lalu ia
mengambil harta yang diambil atau yang sepadan dari pengambil.
Demikian pula seandainya seseorang memiliki piutang vyang
ditetapkan di hadapan hakim, tetapi orang yang berhutang enggan
membayar hutang. la boleh mengambil harta orang tersebut
seukuran haknya.

Kedua, penyebab haknya tidak jelas, seperti seseorang
mengingkari hutang, atau menyangkal telah mengambil tanpa izin,
sedangkan pendakwa tidak memiliki bukti.

Dalam kasus yang kedua ini terdapat dua pendapat, yaitu:

12 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Pertama, ia tidak boleh mengambil. Ini adalah madzhab
Malik dan Ahmad.

Kedua, ia boleh mengambil. Ini adalah madzhab Asy-Syafi’i.
Sedangkan Abu Hanifah membolehkannya mengambil yang
sejenis dengan hak karena dianggap sebagai pelunasan. Abu
Hanifah tidak membolehkannya mengambil yang tidak sejenis
dengan hak, karena yang demikian itu termasuk kategori tukar-
menukar sehingga hukumnya tidak boleh kecuali dengan seizin
penanggung hak.

Kelompok yang membolehkan mengatakan bahwa jika
penanggung hak menolak membayar kewajiban, maka
diperbolehkan tukar-menukar tanpa izinnya karena ada hajat.
Akan tetapi, kelompok yang melarang dalam keadaan haknya
tidak jelas berargumen dengan hadits yang terdapat dalam kitab
As-Sunan dari Abu Hurairah #% dari Nabi 4 bahwa beliau
bersabda,

G L A Y, e B 6

‘Sampaikanlah amanah kepada orang  vang
mempercayaimu, dan janganlah kamu mengkhianati orang yang
mengkhianatimu! 13

Dalam kitab A/ Musnad terdapat riwayat dari Basyir bin
Khashashiyyah, bahwa ia berkata,

13 Takhrjj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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“Ya Rasulullah, kami memiliki beberapa tetangga yang tidak
membiarkan sesuatu pun milk kami, baik kecil atau besar,
melainkan mereka pasti mengambilnya. Jika kami mampu
mengambil sesuatu milik mereka, apakah kami boleh
mengambilnya?” Beliau menjawab, “Tidak. Tunaikankah amanah
kepada orang vang mempercavaimu, dan janganlah kamu
mengkhianati orang vang mengkhianatimu!"14

Dalam kitab As-Sunan juga terdapat riwayat dari Nabi &

bahwa beliau ditanya,
z &
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“Sesungguhnya para amil zakat melanggar hak kami.
Apakah kami boleh menyembunyikan sebagian harta kami
seukuran yang mereka langgar?” Beliau menjawab, “Tidak.” HR.
Abu Daud dan lainnya)!®

14 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
15 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, 1586).
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Hadits-hadits ini menjelaskan bahwa apabila hak orang
vang dizhalimi itu sendiri tidak jelas penyebabnya, maka
pengambilannya dianggap sebagai khianat. la tidak boleh
melakukan hal tersebut. Meskipun ia bermaksud untuk mengambil
sesuatu yang serupa dengan haknya, tetapi ia telah mengkhianati
orang yang mempercayainya. Karena jika pemilik barang
menyerahkan kepadanya, maka ia mengambil sebagiannya tanpa
izinnya. Hak di sini tidak jelas, sehingga ia dianggap berkhianat.
Jika ia mengatakan, “Aku berhak atas apa yang aku ambil,” maka
klaimnya itu tidak jelas dan tidak definitif. Ini seperti ia menikahi
seorang perempuan lalu perempuan tersebut mengingkari
pernikahannya, sedangkan ia tidak memiliki bukti. Jika ia
memaksa perempuan tersebut bersetubuh tanpa ada argumen
vang jelas, maka hal itu tidak boleh. Seandainya hakim
menjatuhkan keputusan bagi suami untuk menceraikan istrinya
berdasarkan bukti yang diyakini hakim benar, padahal sebenarnya
perempuan tersebut bohong, maka suami tidak boleh
menggaulinya lagi lantaran berpegang pada perkara yang
tersembunyi.

Barangkali dikatakan, “Tidak diragukan bahwa ia dilarang
melakukan hal tersebut secara lahir, dan ia tidak boleh
menampakkan hal itu di hadapan manusia karena mereka
diperintahkan untuk mengingkari hal tersebut lantaran hukumnya
haram secara lahir. Akan tetapi, bagaimana jika ia sendiri
mengetahui hal yang rahasia antara dia dan Allah?”

Jawabnya, perbuatannya  secara  rahasia = dapat
mengakibatkan banyak kerusakan yang dilarang, karena hal itu
seharusnya dilakukan secara terus terang dan tidak ditutup-tutupi.
[a tidak boleh meniru seseorang vang keadaan luarnya tidak
seperti keadaan dalamnya, karena terkadang seseorang mengira

41



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

masalah tersebut dapat tersembunyi selamanya, tetapi ternyata
kemudian memperlihatkan banyak kerusakan. Perbuatan tersebut
juga bisa membuka pintu takwil, dan pelakunya menjadi seperti
orang yang terzhalimi tetapi tidak bisa menuntut balas kecuali
dengan berbuat zhalim; seperti orang yang menuntut gishash
tetapi ia tidak menjalankan qishash kecuali dengan melampaui
batas karena ia tidak boleh menjalankan gishash.

Yang demikian itu merupakan Kkhianat itu sendir,
diharamkan jenisnya. Jadi, tidak boleh menuntut hak dengan cara
khianat, seperti seandainya seseorang dipaksa minum khamer,
atau disodomi, atau diberi kesaksian palsu. la tidak boleh
melakukan hal yang sama terhadap pelakunya karena yang
demikian itu diharamkan jenisnya, sedangkan khianat itu termasuk
jenis kebohongan.

Barangkali ada yang berkata bahwa perbuatan tersebut
bukan khianat, melainkan tuntutan hak. Nabi £ melarang khianat
terhadap orang yang berkhianat, yaitu mengambil harta yang
setara sebagai haknya. Jawabnya, pendapat ini lemah dilihat dari
beberapa sisi, yaitu:

Pertama, dalam hadits tersebut dijelaskan: “Kami memiliki
beberapa tetangga yang tidak membiarkan sesuatu pun milik kami,
baik kecil atau besar, melainkan mereka pasti mengambilnya.
Apakah kami boleh mengambil harta mereka seukuran harta yang
mereka ambil?” Beliau menjawab, “Tidak. Tunaikanlah amanah
kepada orang vang mempercayaimu, dan janganiah kamu
mengkhianati orang yang mengkhianatimu!” Demikian pula sabda
beliau dalam hadits tentang zakat, “Apakah kami boleh
menyembunyikan sebagian harta kami seukuran yang mereka
langgar?” Beliau menjawab, “Tidak.”
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Kedua, beliau bersabda, “Dan janganlah kamu
mengkhianati orang vang mengkhianatimu!” Seandainya yang
dimaksud dengan khianat adalah mengambil dengan cara tukar-
menukar, maka tidak ada beda antara orang vang
mengkhianatinga dan orang vang tidak mengkhianatinya.
Pengharaman semacam ini sangat jelas, tidak membutuhkan
penjelasan dan pertanyaan. Nabi & secara tegas bersabda, “Dan
Janganlah kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu!” Dari
sini dapat diketahui bahwa yang beliau maksud adalah: janganlah
kamu membalas khianatnya, yaitu melakukan terhadapnya seperti
vang ia lakukan terhadapnya. Jika orang pertama menitipkan
harta pada orang kedua lalu orang kedua mengkhianati
sebagiannya, kemudian orang kedua menitipkan harta yang setara
pada orang pertama lalu ia melakukan hal yang sama, maka inilah
vang dimaksud dengan sabda beliau: “Dan janganlah kamu
mengkhianati orang yang mengkhianatimu!”

Ketiga, keberadaan perbuatan ini sebagai khianat tidak
diragukan, dan yang menjadi masalah adalah kebolehannya
dengan cara gishash. Ada sebagian perkara yang di dalamnya
diperbolehkan gishash seperti membunuh, merampok dan
mengambil harta; tetapi ada pula perkara vyang tidak
diperkenankan qishash di dalamnya seperti zina, dusta dan
semisalnya. Mengenai yang pertama Allah & berfirman,

=4, B e A
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa. " (Qs. Asy-Syuuraa (42]: 40)
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“Dan_ jika kamu memberikan balasan, maka balaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. ” (Qs. An-Nahl [16]: 126)
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“Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 194)

Allah memperkenankan pembalasan yang setimpal. Namun
ketika dalam kasus ini Nabi & bersabda, “Dan janganlah kamu
mengkhianati orang yang mengkhianatimu!” maka dapat diketahui
bahwa kasus ini termasuk perkara yang tidak diperkenankan
melakukan balasan yang setimpal di dalamnya.

Mayit Menanggung Hutang pada Seseorang, tetapi
Ia Juga Memiliki Barang dan Pembayaran Padanya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menanggung hutang, tetapi ia memiliki
barang pada pemilik piutang serta pembayaran sebesar tujuh
puluh dirham. Adapun nilai barang tersebut adalah tujuh puluh
dirham. Ketika penanggung hutang meninggal dunia, pemilik
piutang ingin menyerahkan barang tersebut kepada para ahli
waris, tetapi ia khawatir mereka akan mengambilnya dan tidak
memberikan haknya. Tetapi jika ia menyembunyikannya, maka ia
akan berdosa dan takut dituntut. Bagaimana jalan keluarnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Pemegang barang tersebut boleh menjual barang dan
melunasi hutang mavyit dari hasil penjualannya. Sedangkan sisanya
diberikan kepada orang yang berhak atas warisannya. Jika mereka
memintanya bersumpah, maka ia boleh bersumpah bahwa ia tidak
memegang barang mayit selain ini.

Apakah Tuntutan Hak terhadap Orang yang

Meninggal Dunia Boleh Dilakukan Terhadap Ahli
Warisnya? '

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menguasai harta yang diambil tanpa
izin, atau enggan membayarkan hutang, kemudian ia meninggal
dunia? Apakah tuntutan terhadapnya terjadi di akhirat, ataukah
terhadap ahli warisnya? Berilah kami fatwa, semoga Allah
membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Orang vang mengambil harta tanpa izin, atau enggan
membayar hutang, maka tuntutan terhadapnya dilakukan di
akhirat sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi
£ bahwa beliau bersabda,
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“Barangsiapa vang saudaranya memiliki hak kezhaliman
padanya terkait darah, harta atau kehormatan, maka hendaklah ia
meminta kehalalannya sebelum datang hari dimana tidak ada dinar
dan dirham. Jika ia memiliki kebaikan-kebaikan, maka sebagian
kebaikannva diambil. Jika ia tidak memiliki kebazkan-kébajkan,
maka dosa vang berhak diambil lalu ditimpakan padanya. "1 '

Nabi g% menjelaskan bahwa jika kezhaliman terjadi dalam
masalah harta, maka orang yang dizhalimi hanya boleh menuntut
orang yang menzhalimi, bukan kepada ahli warisnya. Para ahli
waris itu akan menggantikannya di dunia. Apa saja yang bisa
dilunasi di dunia, maka ahli warislah yang melunasinya (dari harta
warisan). Tetapi jika tidak bisa dilunasi, maka yang menuntutnya di
akhirat adalah orang yang dizhalimi itu sendiri. Wallahu a’lam.

Ladang vang Dirusak Hewan Ternak Milik Orang
Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

16 HR. Al Bukhari {pembahasan: kezhaliman (2449) dari Abu Hurairah .
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Ada suatu kaum yang ladang mereka dimasuki dua ekor
sapi, lalu mereka memukulinya hingga mati padahal bisa dihalau
tanpa dipukuli. Apa kewajiban mereka? Apa yang harus dilakukan
pemilik ternak untuk menjaganya? Dan apa yang harus dilakukan
pemilik tanaman untuk menjaganya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Mereka tidak boleh menghalangi hewan termmak yang
memasuki ladang mereka kecuali dengan cara yang paling mudah.
Jika kedua sapi tersebut bisa diusir tanpa dipukuli, maka mereka
harus dikenai sanksi lantaran menyiksa hewan dengan jalan yang
tidak benar, dan karena melanggar hak harta orang lain, dengan
sanksi yang bisa menjerakan mereka. Mereka juga diminta
bertanggung jawab untuk membayarkan penggantinya kepada
pemilik sapi.

Hasil Perkembangan dari Harta yang Diambil tanpa
Izin

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada harta yang diambil seseorang tanpa izin berupa unta
atau selainnya. Jika harta tersebut berkembang di tangannya
kemudian ia bertaubat, bagaimana caranya agar ia bisa terlepas
dari harta tersebut. Apakah hasil perkembangan itu hukumnya
haram atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah MenjaWab
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Pendapat yang paling adil dalam masalah ini adalah hasil
perkembangan tersebut dibagi antara pemilik harta dan pengelola,
seperti seandainya pemilik harta menyerahkan hartanya kepada
orang yang mengelolanya dengan pembagian berupa sebagian dari
hasil perkembangannya. Kemudian, jika bagian pemilik harta itu
tidak bisa diserahkan kepadanya, maka ia disalurkan untuk
kepentingan umat Islam.

Hukum Kambing yang Diambil tanpa Izin ketika
Pelaku dan Pemilik Saling Rela

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mengambil kambing tanpa izin,
kemudian ia dan pemiliknya saling merelakan. Apakah boleh
memakan kambing tersebut?

‘Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ya, jika pelaku dan pemilik kambing dan saling rela, maka
boleh memakannya.

Pertanggungan Akibat Sepakan Kaki Kuda
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang budak yang memegang kuda, kemudian
muncul burung merpati dari kandang dan terbang ke arah kuda
sehingga kuda tersebut kaget. Budak tersebut masih memegangi
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kuda, tetapi kuda menyepak seseorang yang tengah duduk hingga
tewas. Pertanggungan apa yang wajib bagi budak tersebut? Dan
pertanggungan apa yang wajib bagi pemilik kuda?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika kuda menyepaknya dengan kaki, maka tidak ada
pertanggungan pada budak tersebut, dan tidak pula pada pemilik
kuda. Sebaliknya, kuda tersebut tetap menjadi milik empunya. Ini
adalah madzhab mayoritas imam seperti Malik, Abu Hanifah,
Ahmad dan selainnya.

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi & bahwa
beliau bersabda,

[ 3 |
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“(Sepakan) kaki (hewan) iftu sia-sia (tidak ada
pertanggungannya). 17

Namun Asy-Syafi'i mengatakan, “Sepakan kaki kuda itu
dipertanggungkan dalam keadaan kuda dikendarai, dituntun atau
digiring,” sebagaimana yang disepakati oleh Imam Ahmad dan
selainnya terkait tangan (kaki depan). Adapun jika budak yang
memegang kuda itu tidak teledor, maka ia tidak bertanggung jawab
berdasarkan pendapat yang disepakati ulama. Misalnya kuda
tersebut mengamuk, dan ia sudah memperingatkan orang vang
ada di dekatnya dengan mengatakan, “Awas!” Jika ia telah berkata

17 HR. Abu Daud (pembahasan: diyat (4592), Al Baihagi dalam kitab As-Sunan A/
Kubra (pembahasan: minuman (8/343), dan Ad-Daruquthni (pembahasan: Sanksi
Pidana, 3/152), mereka semua dari Abu Hurairah .
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demikian, maka orang yang disepaklah yang teledor, dan tidak ada
seorang pun vang bertanggung jawab dalam masalah ini
berdasarkan pendapat yang disepakati para imam. Wallahu alam.

Pertanggungan atas Serangan Unta yang Satu
terhadap Unta yang Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seekor unta besar milik seseorang vang diikat di
penambatan. Sedangkan di sampingnya ada unta kecil milik orang
lain yang sudah duduk. Kemudian para pemilik unta tersebut pergi
dari tempat tersebut. Tidak lama kemudian, unta yang besar
menyerang unta yang kecil hingga mati. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika pemilik unta yang besar tidak teledor dalam
mencegahnya, maka ia tidak bertanggung jawab. Misalnya ia
sudah mengikatnya dengan ikatan yang bisa mencegah. Adapun
jika ia teledor lantaran mengikatnya secara ringan dan tidak bisa
mencegahnya, maka ia bertanggung jawab atas segala sesuatu
vang dirusak oleh untanya. Wallahu a’lam.
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Bab: Syuf’ah18

Validitas Syuf’ah dan Pendapat para Imam

Para imam menyepakati berlakunya syufah pada harta tak
bergerak yang bisa dibagi dengan pembagian yang dipaksa, seperti
perkebunan, ladang dan semisalnya. Namun para ulama berbeda
pendapat terkait harta tak bergerak yang tidak bisa dibagi secara
paksa (dibagi oleh hakim karena tidak ada kesepakatan antara dua
sekutu), melainkan dengan cara yang mengakibatkan kerugian,
atau dengan cara mengembalikan pengganti sehingga
membutuhkan sikap saling rela. Apakah di dalamnya berlaku
syuf ah atau tidak? Ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu:

Pertama, berlaku syufah. Ini adalah madzhab Abu Hanifah
dan dipilih oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i seperti Ibnu Suraij,
serta dipilih oleh sekelompok sahabat Imam Ahmad seperti Abu
Wafa’ bin ‘Uqail. Ini juga meriwayatkan riwayat A/ Muhadzdzab
dari Malik. Pendapat inilah yang benar sebagaimana akan kami
jelaskan nanti, Insya’allah.

Kedua, tidak berlaku syufah. Ini adalah pendapat Asy-
Syafi’i sendiri, serta dipilih oleh banyak sahabat Ahmad.

Pendapat kedua ini memiliki dua alasan, vaitu:

Pertama, syufah disyari'atkan untuk menghilangkan
mudharat akibat biaya pembagian. Sesuatu yang tidak wajib dibagi
itu tidak mengandung mudharat ini.

18 Syufah berarti pengambilalihan dengan cara paksa oleh tetangga atau sekutu
atas harta tak bergerak yang dijual dari pembelinya dengan harta transaksinya.
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Kedua, seandainya di dalamnya wajib berlaku syufah,
tentulah hal itu merugikan sekutu, karena jika sekutu ingin
menjualnya maka orang-orang tidak ingin membelinya karena
khawatir direbut dari pembeli dengan jalan syufah. Tetapi jika
sekutu meminta pembagian, maka permintaannya tidak wajib
dipenuhi sehingga ia tidak bisa menjualnya dan tidak pula
membaginya. Dengan demikian ia tidak bisa terlepas dari kerugian
vang ditimbulkan oleh sekutunya. Jadi, seandainya kita
memberlakukan syufah di dalamnya untuk menghilangkan
kerugian sekutu yang tidak menjual bagiannya, maka hal itu
mengakibatkan kerugian bagi sekutu yang menjual. Sedangkan
mudharat tidak bisa dihilangkan dengan mudharat.

Namun pendapat pertama lebih shahih karena ada riwayat
valid dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi 42 bahwa beliau bersabda,

” 07

EL;-BTWJJ‘ ‘)‘L;JJJMJ d\/{

A2o.0 A& o

d;-fj.@.e‘u;y VJ) CL’ d\.% LJJJ ;Lw L)L_j

“Barangsiapa yang memi/Jki sekutu atas tanah, atau rumah,
atau kebun, maka ia tidak boleh menjual hingga sekutunva itu
mengizinkan. Jika mau, sekutu itu boleh mengambilnya. Jika tidak,
ia boleh meninggalkan. Jika ia menjual bagiannya tetapi sekutunyva
itu tidak mengizinkannya, maka sekutunya itu lebih berhak atas
bagiannya. 12

19 HR. Muslim (pembahasan: Musagah, 1608/133).
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Nabi €& tidak mensyaratkan agar tanah dan kebun tersebut
bisa dibagi. Jadi, tidak boleh membatasi ucapan Rasulullah £
dengan selain indikasi dari ucapan beliau, terlebih lagi hadits ini
disebutkan sebagai dasar ketetapan syufah.

Tidak ada redaksi yang shahih dan gamblang tentang
syufah vang lebih valid daripada hadits ini. Dalam kitab Ash-
Shahihain terdapat riwayat dari Nabi 8-

T e, %8 07 L 22 A . I s
BB sy o LS B dealdly e )
73 . 2

2% 77 s sd a3 8 0 LI
dxas Yo G bl cb o'y 3 il by

“Sesungguhnya beliau memberlakukan hak syufah pada
setiap barang tidak bisa dibagi. Apabila ada batasannya dan
jalannya tampak jelas, maka tidak berlaku hak syufah.”20

Nabi 4 tidak melarang syufah kecuali dalam keadaan ada

batasan dan jalur jalannya jelas. Hadits ini terdapat dalam kitab
Ash-Shahih dari Jabir, dan dalam kitab As-Sunan darinya juga,
dari Nabi 42, bahwa beliau bersabda,

/. g °. - - ARy, ro- - _/o.}. 5/ £ A - °
o Oly g o)/a:.g oyl Aniiy > JL>.=.5\
- ” - ; rd e rd v ”~
z P -2 . . Z .
RECHP L«.@.ag.)a o 1) Wile
“Tetangga lebih berhak atas syufah tetangganya; dan

tetangganya itu harus menunggunya seandainva ia tidak ada di
tempat. jika jalan keduanya satu. "2

20 HR. Al Bukhari (pembahasan: Spufah, 2257) dan Muslim (pembahasan:
Musagah, 1608/134).
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Jika Nabi 4% memutuskan syufah karena hak bersama atas
jalan, maka terlebih lagi "beliau menetapkan syufah karena
kepemilikan bersama atas harta tak bergerak.

Para ulama berbeda pendapat menjadi tiga pendapat terkait
syuf ah tetangga. Pendapat yang paling adil adalah pendapat ini,
vaitu jika ia memiliki andil atas hak aset, maka ia memperoleh hak
syufah. Jika tidak, maka ia tidak memperolehnya.

Lagi pula, kita tahu bahwa jika Nabi €& menetapkan syufah
pada sesuatu yang bisa dibagi, maka terlebih lagi dengan sesuatu
yang tidak bisa dibagi. Karena risiko pada sesuatu yang bisa dibagi
itu bisa dihilangkan dengan pembagian. Sedangkan sesuatu yang
tidak bisa dibagi itu mengandung risiko persekutuan yang lebih
besar.

Sebagian orang mengira bahwa syufah ditetapkan untuk
menghilangkan pembagian, bukan karena risiko kepemilikan
bersama. Ini merupakan pendapat yang jelas keliru, karena telah
jadi ketetapan nash dan ijma’ bahwa jika salah satu dari dua sekutu
menuntut pembagian ‘pada harta tak bergerak yang bisa dibagi,
maka tuntutannya wajib dipenuhi. Seandainya risiko persekutuan
lebih kuat, maka risiko yang lebih kecil tidak bisa dihilangkan
dengan risiko yang lebih besar. Allah dan Rasul-Nya tidak
memasukkan seseorang untuk memasuki sesuatu yang banyak
untuk meniadakan sesuatu yang sedikit, karena syari’at Allah suci
dari hal semacam itu.

Mengenai pernyataan mereka bahwa pemberlakuan syufah
mengakibatkan kerugian bagi sekutu yang menjual, jawabannya

21 HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli, 3518), Ibnu Majah (pembahasan:
Syuf'ah, 2494), dan Ahmad (3/303), mereka semua dari Jabir bin Abdullah.
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adalah: jika ia menuntut pembagian tetapi barang tidak bisa dibagi,
maka barang dijual, pihak yang menolak dipaksa untuk menijual,
lalu hasil penjualannya dibagi dua. Ini adalah madzhab mayoritas
ulama seperti Malik, Abu Hanifah dan Ahmad bin: Hanbal.

Sebagian ulama madzhab Maliki menyebutkan bahwa
pendapat ini adalah hasil ijma’, dan ia ditunjukkan oleh riwayat
valid dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi 4% bahwa beliau
bersabda,
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“Barangsiapa yang memerdekakan bagian persekutuannya
pada seorang budak, sedangkan ia memiliki harta yang mencapai
harga budak, maka budak itu dinilai dengan penilaian yang adil,
tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih, kemudian orang tersebut
memberikan kepada para sekutunya bagian mereka, lalu budak
tersebut merdeka atas nama orang tersebut. Jika tidak, maka

budak tersebut merdeka sesuai ukuran vang dimerdekakan. 22

Hadits ini menunjukkan bahwa hak sekutu ada pada
setengah dari nilai seluruhnya, bukan pada nilai dari setengah dari

22 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pemerdekaan Budak, 2522-2524), dan Muslim
(pembahasan: Sumpah, 1501/47-50).
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seluruhnya. Jadi, jika budak tersebut dijual seluruhnya dengan
harta seribu dirham misalnya, maka jika setengahnya dijual maka
nilainya kurang dari lima ratus dirham, padahal hak sekutu adalah
setengah dari seribu.

Demikian pula dalam harta tak bergerak yang tidak bisa
dibagi; sekutu berhak atas setengah dari nilai seluruhnya. Jadi,
seluruh harta tak bergerak dijual lalu sekutu diberi bagiannya dari
hasil penjualan jika ia memintanya sehingga mudharat dapat
dihilangkan. Dengan demikian, tampak jelas kesempurnaan
syari'at serta maslahat yang terkandung di dalamnya bagi manusia
di dunia dan akhirat. Segala puji bagi Allah semata.

Hak Syuf’ah pada Jual-Beli yang tidak Sah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang memiliki suatu aset, dan ia memiliki
hak perseroan di dalamnya, lalu ia perlu menjualnya. Kemudian
seseorang menawarmya dengan harga tertentu, dan ia pun
menjualnya kepada orang tersebut. Kemudian pembeli
mengatakan, “Timbanglah!” Namun barang tersebut kurang
timbangannya. Apakah pembeli wajib menyerahkan pembayaran
kepadanya atau tidak? Apakah sekutunya memiliki hak syufah
atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika pemilik menjual dengan harga tertentu, maka pembeli
wajib menyerahkan pembayaran. Jika jual-beli tidak sah . tetapi
sudah terlanjur, maka ia menanggung nilai yang setara. Jika
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barang tidak dapat dibagi, maka sekutu memiliki hak syufah di
dalamnya. Wallahu a lam. ’

Siasat untuk Menggugurkan Hak Syuf’ah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang membeli lahan yang dikenai hak
syufah. Setiap kali pemegang hak syufah menuntutnya,' penjual
pura-pura bahwa jual-beli tersebut tidak didahului dengan
pertimbangan yang matang, hakim menghapus jual-beli tersebut,
pembeli mengakui penjual tidak bersalah atas apa vang telah ia
terima, lalu penjual mewakafkan aset kepada pembeli. Semua itu
dilakukan untuk menolak syufah. Apakah hal itu dapat
menggugurkan syufah? Apakah transaksi ini sah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Siasat untuk menggugurkan hak syufah sesudah hak
tersebut ditetapkan itu hukumnya boleh menurut pendapat yang
disepakati. Para ulama hanya berbeda pendapat mengenai siasat
terhadap syufah sebelum ditetapkannya dan sesudah terjadi
penyebabnya, vaitu jika pemilik ingin menjual barang milik
bersama yang dikenai syufah. Meskipun yang benar adalah tidak
boleh melakukan siasat untuk menggugurkan hak seorang muslim.
Tindakan apa saja yang dilakukan untuk tujuan siasat yang
diharamkan itu hukumnya batal.

Keterangan bahwa penjual berpura-pura jual-beli terhapus,
aset kembali kepada penjual, kemudian pembeli pura-pura bahwa
penjual tidak bersalah, lalu penjual mewakafkan aset kepadanya,
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semua itu hukumnya batal. Aset tersebut tetap sebagai milik
pembeli, dan hak syufah tetap berlaku di dalamnya kecuali ia

meninggalkan hak tersebut dengan cara yang bisa menggugurkan
syuf ah. Wallahu a’lam.

Apakah Hak Syuf’ah Bisa Membatalkan Wakaf?
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada sebuah lahan yang dikenai hak syufah, dan lahan
tersebut telah ditetapkan sebagai harta wakaf oleh pemiliknya.
Namun hakim menetapkan hak syufah atasnya bagi sekutu.
Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Wakaf tidak batal kecuali jika sekutu membuktikan bahwa ia
memiliki aset yang dikenai hak syufah yang diwakafkan itu. Ini
sesuai dengan perbedaan pendapat ulama mengenai pengalihan
kepemilikannya.

Keputusan semata dari hakim akan adanya hak syufah
tidak membatalkan wakaf yang terjadi sebelum itu, sebagaimana
keputusan hakim tidak menghilangkan kepemilikan pembeli.
Sebaliknya, masalah ini tetap tergantung pada sekutu. Jika sekutu
mengambilnya dengan jalan syufah, maka tindakan terhadapnya

sebelum itu batal menurut ulama yang berpendapat demikian. Jika
tidak, maka tidak batal.

58



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pengambilan Aset yang Diwakafkan dengan Jalan
Syuf’ah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang membeli setengah ladang, sedangkan
setengah yang lain dibeli oleh orang lain. Kemudian pembeli kedua
ini mewakafkan bagiannya sebelum ada tuntutan pembeli yang
pertama, tetapi kemudian pembeli pertama berkata, “Aku akan
mengambilnya dengan hak syufah.” Apakah ia boleh melakukan
hal demikian?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika masalahnya demikian, maka ia tidak memiliki hak
syufah di dalamnya, karena pembeli kedua telah mewakafkannya
sehingga tidak ada hak syufah di dalamnya. Syuf‘ah hak pertama
batal karena ia menunda tuntutan sesudah ia mengetahui
penjualannya hingga aset tersebut keluar dari kepemilikan pembeli
dengan cara wakaf atau selainnya, sehingga tidak ada hak syufah.

Jika pembeli kedua mengeluarkan aset dari kepemilikannya
dengan cara jual-beli sebelum pembeli pertama mengetahui jual-
beli, maka ia memiliki hak syufah. Sedangkan pengeluaran
kepemilikan dengan jalan wakaf dan hibah itu diperselisihkan hak
syuf ah di dalamnya. Wallahu a’lam.

Apakah Hak Syuf’ah Gugur dengan
Persekongkolan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seseorang vang memiliki bagian dari harta milik
bersama dengan dikuatkan oleh seorang saksi. Kemudian
sekutunya menjual bagiannya bersama saksi lain dengan harga
vang jauh lebih tinggi dari harga standar. Keduanya (sekutu dan
pembeli) lantas bersekongkol untuk mengatakan harga standar
demi menolak hak syufah. Apakah hak syufah gugur atau tidak?

Syaikhul Islam Jbnu Taimiyyah Menjawab

Tidak boleh berbohong dan melakukan siasat untuk
menggugurkan hak seorang muslim. Pembeli wajib menyerahkan
aset yang dikenai syufah dengan harga yang disepakati kedua
pihak secara sembunyi-sembunyi manakala sekutu menuntut hal
tersebut. Sikap penolakannya dapat menciderai kredibilitas
agamanya. Hakim juga wajib menetapkan hak syufah jika ia
mengetahui masalah yang sebenarnya.

Bab: Wadi’ah (Titipan)

Makelar yang Diserahi Barang Menitipkannya
kepada Orang Lain yang Amanah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang makelar yang diberi kain oleh seseorang
dikemasnya dan dijualnya. Namun makelar tersebut tidak
menemukan kemasan, lalu ia menitipkannya pada seorang
penjahit yang amanah. Orang-orang biasanya menitipkan barang
padanya. Setelah itu pemilik kain datang bersama makelar lain dan
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mengambil kain dari tangan penjahit, tetapi orang yang dititipi
tidak ada di tempat. Kemudian pemilik kain mengklaim bahwa ada
satu lembar kainnya yang hilang, namun makelar pertama
menyangkalnya. Apakah makelar yang menerima titipan itu
menanggung atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika pemilik
kain mengklaim tidak menerima kembali titipan sedangkan
makelar menyangkalnya, maka perkataan yang dipegang adalah
perkataan makelar dengan disertai sumpahnya selama tidak ada
hujah syar’i yang menunjukkan kebenaran dakwaan mereka.
Adapun jika ada sebagian dari titipan yang hilang, bilamana
makelar teledor lantaran melakukan sesuatu yang tidak diizinkan
secara ucapan dan kebiasaan, maka ia bertanggung jawab. Tetapi
jika menurut kebiasaan mereka menitipkan barang kepada orang
vang amanah ini, dan pemilik pakaian mengetahui hal ity, maka
makelar tidak bertanggung jawab. Wallahu a’lam.

Penitipan Warisan pada Orang yang Amanah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mati meninggalkan dua anak
perempuan dan seorang istri. Salah seorang anaknya tidak ada di
tempat. Apakah orang yang bertanggung jawab atas harta warisan
ini boleh menitipkan harta anak yang tidak ada di tempat tersebut,
padahal ia tidak tahu apakah penerima titipan akan menjaganya
atau memakainya sendiri?
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Jika terjadi kezhaliman atas sejumlah harta warisan, apakah
imbasnya diambilkan dari harta anak yang tidak ada di tempat,
ataukah mencakup seluruh harta warisan? Jika orang vyang
mengelola warisan itu menitipkan pada orang lain, bisa jadi ia
menjaganya, dan bisa jadi ia menggunakannya untuk
kepentingannya sendiri. Apakah orang yang berhak menuntut
orang yang menguasainya ataukah orang yang menitipkannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Harta ini telah
menjadi amanah di tangannya, sehingga ia harus menjaganya
seperti menjaga amanah, dan ia tidak boleh menitipkannya kecuali
ada kebutuhan. Jika ia menitipkannya kepada orang vang diduga
kuat bisa menjaganya, seperti hakim yang adil jika ada, atau orang
lain yang ia tidak dianggap teledor dalam menitipkan harta
kepadanya, maka ia tidak bertanggung jawab. Tetapi jika teledor
dalam menitipkan- harta, seperti menitipkan kepada pengkhianat
atau orang vang lemah padahal ada kemungkinan baginya untuk
tidak melakukan hal tersebut, maka ia dianggap teledor dan harus
bertanggung jawab.

Adapun apabila penerima titipan tidak mengetahui bahwa
harta tersebut dititipkan padanya, maka ada dua pendapat ulama
dalam  madzhab Ahmad dan  selainnya = mengenai
pertanggungannya. Pendapat yang paling jelas ke-shahih-annya
adalah ia tidak bertanggung jawab.

Apa yang terjadi akibat harta milik bersama, seperti kutipan
yang diambil secara zhalim atau tidak zhalim, maka ia dibebankan
pada seluruh harta, bukan pada sebagiannya saja.
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Jika seseorang mengambil titipan tanpa izin, maka
pengelola warisan yang menitipkan boleh menuntutnya. Penitip
juga berhak menuntutnya dalam keadaan penerima titipan tidak
ada di tempat.

Adapun pemilik harta boleh menuntut orang vyang
mengambil tanpa izin, dan juga boleh menuntut pengelola atau
penerima titipan jika terjadi keteledoran padanya. Adapun jika
tidak ada keteledoran dan tindakan yang melampaui batas, maka
ia tidak berhak menuntut pengelola dan penerima titipan.

Jika penerima titipan meninggal dunia dan keadaan harta
titipan tidak diketahui, apakah harta titipan telah diambil darinya,
ataukah penitip telah mengambilnya, ataukah harta tersebut sudah
rusak, maka ia menjadi _hdtang yvang dibebankan pada harta
peninggalannya menurut mayoritas ulama seperti Abu Hanifah,
Malik dan Ahmad. Ini juga merupakan pendapat yang jelas ke-
shahifrannya dalam redaksi Asy-Svafi'i, serta salah satu dari dua
pendapat dalam madzhabnya.

Jika harta tersebut menjadi hutang atasnya, maka ia wajib
dilunasi dari hartanya. Jika ia memiliki harta selain wakaf, maka
hutang tersebut dilunasi dengan hartanya itu. Tetapi jika ia tidak
memiliki harta selain harta wakaf, maka ada perbedaan pendapat
vang masvhur di kalangan ulama mengenai wakaf orang vang
menanggung hutang yang meludeskan seluruh hartanya.

Demikian pula dengan wakaf yang belum keluar dari tangan
orang yang mewakafkan hingga penanggung hutang meninggal
dunia. Wakaf tersebut batal menurut salah satu dari dua pendapat
ulama seperti Malik. Ini juga merupakan salah satu dari dua
pendapat dalam madzhab Abu Hanifah dan Ahmad.
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Adapun jika wakaf telah jatuh dan mengikat, serta telah ada
orang-orang yang berhak atasnya, sedangkan penanggung hutang
bukan termasuk orang yang terjangkau wakaf, maka ia tidak boleh
melunasi hutang dari harta wakaf. Akan tetapi, jika ia termasuk
orang vang terjangkau wakaf, seperti wakaf diberikan kepada
orang-orang fakir sedangkan penanggung hutang termasuk fakir,
maka tidak diragukan bahwa penyaluran wakaf kepada orang fakir
yang menanggung hutang itu lebih utama daripada penyalurannya
kepada orang lain. Wallahu a lam.

Menitipkan Harta dengan Catatan Jika Penitip Mati
Maka Harta Tersebut Diserahkan kepada Anak-
Anaknya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menitipkan harta dengan -catatan
bahwa jika penitip mati maka penerima titipan menyampaikan
harta tersebut kepada anak-anaknya yang laki-laki. Kemudian
penitip tersebut mati dan meninggalkan para ahli waris selain
anak-anaknya itu, yaitu dua istri. Istri yang satu memiliki dua anak
laki-laki, sedangkan istri yang lain memiliki dua anak perempuan.
Kemudian pihak berwenang mengklaim bahwa ibu dua anak laki-
laki tersebut adalah seorang budak. Kemudian salah satu dari dua
anak laki-laki tersebut mati, kemudian ibunya ikut mati. Apakah
anak-anak tersebut (yang ditunjuk oleh penitip pertama Kkali)
menguasai seluruh harta? Ataukah harta tersebut milik semua ahli
waris? Jika dakwaan bahwa ibu dua anak adalah seorang budak itu
tidak benar, apakah penerima titipan boleh menyampaikan harta
kepada semua harta kepada anak-anak dan ibu mereka? Ataukah
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ia menyisakan bagian mereka untuk anak dengan harapan untuk
menebusnya dari perbudakan? Apakah ia boleh meniagakan harta
tersebut jika ia menyimpannya agar tidak dimakan zakat?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika harta ini milik orang yang menitipkan, maka penerima
titipan wajib memberi setiap ahli waris sesuai haknya, baik pemilik
harta mengistimewakan anak-anaknya itu atau . tidak
mengistimewakan  mereka.  Penitip ini tidak  boleh
mengisﬁmewakan sebagian ahli waris kecuali dengan seizin ahli
waris yang lain, karena Nabi £ bersabda,

ijus&gs sl 6 Ao

RPN

‘Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap
vang berhak, sehingga tidak ada wasiat bagi seorang ahli waris. 23

Seandainya pemberi wasiat berterus terang bahwa ia
mengistimewakan sebagian ahli waris dengan harta tersebut, maka
hukumnya tidak boleh tanpa izin dari para ahli waris lain
berdasarkan pendapat yang disepakati para imam.

Orang yang menggugat budak perempuan yang melahirkan
anak bagi tuannya, gugatannya tidak dikabulkan hanya
berdasarkan gugatan saja menurut pendapat yang disepakati umat
Islam, terlebih lagi jika ia mengakui bahwa ia memberikan budak

23 HR. Abu Daud (pembahasan: wasiat (2870) dan At-Tirmidzi (pembahasan:
wasiat (2120, 2121) dengan menilainya hasan-shahih.
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tersebut kepada mayit, karena yang demikian itu merupakan
pengakuan akan terjadinya pengalihan kepemilikan. Sebaliknya,
budak tersebut telah menjadi ummu walad, yaitu budak vang
melahirkan anak bagi tuannya, dan anak-anak yang lahir darinya
berstatus merdeka. Seandainya diasumsikan bahwa perempuan
tersebut benar-benar merupakan budak perempuan milik
penggugat, sedangkan yang menggauli meyakini bahwa budak
tersebut adalah budaknya, maka anak-anaknya berstatus merdeka
berdasarkan pendapat yang disepakati para imam.

Penerima titipan ini harus menjaga bagian anak-anak yang
masih kecil itu. Jika di tempatnya ada hakim yang alim, adil,
memiliki kekuasaan, dan bisa menjaga harta ini untuk mereka,
maka penerima titipan boleh menyerahkannya kepada hakim
tersebut. Tetapi jika ia tidak menemukan seseorang yang bisa
menjaga harta untuk mereka, maka ia harus menyimpannya
sendiri, meniagakannya dengan cara yang ma’ruf, dan keuntungan
menjadi hak anak yatim, sedangkan pahalanya ada pada Allah.
Sedangkan ummu walad tidak memperoleh warisan dari tuannya

sama sekali, kecuali jika salah seorang anaknya meninggal dunia.
Wallahu a lam.

Sumpah Penerima Titipan Unta Bahwa Unta
Tersebut Miliknya dengan Maksud Mencegah
Kezhaliman

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang memegang unta titipan, lalu sebagian
untanya dicuri. [a pun mengejar pencuri dan merebut kembali
unta-untanya. Kemudian pencuri tersebut menolak untuk
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menyerahkan unta titipan itu hingga ia memintanya bersumpah
bahwa unta tersebut adalah miliknya. la pun bersumpah dengan
nama Allah bahwa unta tersebut miliknya. Tetapi yang ia maksud
adalah kepemilikan dalam arti menjaga. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia memiliki hak untuk mengambil dan menguasainya,
maka ia tidak dianggap mengucapkan sumpah palsu, dan ia tidak
berdosa. Tetapi jika yang ia maksud adalah kepemilikan yang
lazim, maka ia telah berbohong. Akan tetapi, jika ia meyakini
kebolehan tindakan ini untuk mencegah kezhaliman, sedangkan
kata-kata yang bersumpah itu bisa menjadi jalan keluar dari dusta,
maka hendaklah ia memohon ampun dan bertaubat kepada Allah,
tetapi ia tidak wajib membayar kaffarah. Wallahu a’lam.

Meminjam Titipan tanpa Seizin Pemiliknya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa hukumnya meminjam titipan tanpa seizin pemiliknya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Mengenai peminjaman harta titipan, jika penerima titipan
mengetahui dengan yakin bahwa pemilik harta rela, maka tidak
dilarang. Yang demikian itu dapat diketahui dari seseorang yang
telah teruji dengan pengalaman, dan Anda mengetahui kedudukan
Anda baginya, seperti yang dikutip dari banyak ulama. Juga
sebagaimana yang dilakukan Nabi & di rumah salah seorang
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sahabatnya, dan sebagaimana Nabi g melakukan bai’at atas nama
‘Utsman & saat ia tidak berada di tempat. 2% Manakala ada
keraguan terhadap perkenan pemilik harta, maka tidak boleh
meminjamkan. Wallahu a’lam.

Harta Titipan pada Seorang Pendeta
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada suatu kaum yang memiliki harta titipan pada seorang
pendeta di sebuah gereja, kemudian pendeta tersebut mengklaim
titipannya hilang bersama semua barang yang ada di gereja. Tetapi
kemudian terbukti bahwa barang yang diklaimnya hilang dari
gereja itu sebenamya telah ia jual. Apakah ia menanggung harta
tersebut atau tidak? Apakah perkataan vang dipegang adalah
perkataannya?

Gereja milik pendeta ini berada di tepi laut, dan ia memiliki
saudara yang berstatus kafir harbi (wajib dijperangi). Saudaranya itu
berlindung di tempat pendeta tersebut. Apa yang harus dilakukan
pihak berwenang terhadapnya? Apakah pihak berwenang boleh
membunuhnya dan menghancurkan gerejanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika terbukti
bahwa harta titipan tersebut tidak hilang namun pendeta tersebut

24 HR. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup, 3698), At-Tirmidzi (pembahasan:
Keutamaan-keutamaan, 3706), dan Ahmad (1/59).
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mengklaim hilang tidak bersama hartanya, maka di sini ia
bertanggung jawab atas titipan menurut salah satu dari dua ulama
seperti pendapat Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua
riwayat pendapat, karena Umar bin Khaththab # pernah
menjatuhkan pertanggungan pada Anas bin Malik atas titipan yang
ia klaim hilang tidak bersama hartanya.

Adapun jika ia mengaku seluruh hartanya hilang tetapi
ternyata ia berbohong, maka kewajiban pertanggungan di sini lebih
kuat. Jika pemilik barang titipan mengklaim bahwa ia sudah
meminta titipan darinya tetapi ia tidak menyerahkan, atau ia
menggelapkan titipan dan bukan rusak, maka ucapannya lebih
kuat alasannya untuk diterima dengan disertai sumpahnya. Bahkan
dalam kasus seperti ini, pendeta tersebut pantas diberi sanksi
untuk menjerakannya dan orang-orang sepertinya agar tidak
berbohong lagi.

Jika orang vang seagama dengannya dan diterima
ucapannya di kalangan mereka memberikan kesaksian yang
memberatkannya, maka kesaksian mereka diterima menurut salah
satu dari dua pendapat ulama. Ini adalah madzhab Abu Hanifah,
serta salah satu riwayat pendapat dari Ahmad. Diterimanya
kesaksian yang memberatkannya dalam kasus ini lebih kuat
alasannya. Sedangkan jika kesaksian mereka tidak diterima, maka
perkara diputuskan dengan saksi terdakwa dalam kasus seperti ini
karena unggulnya perkataan pendakwa dalam salah satu dari dua
pendapat Imam Ahmad juga.

Adapun orang kafir dzimmi yang memberi tempat tinggal
dan perlindungan kepada orang kafir harbi, atau membantu
mereka memerangi umat Islam, maka ia telah melanggar
perjanjiannya sehingga darah dan harta bendanya halal.
Pemerintah tidak boleh membiarkan orang-orang seperti mereka
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yang tidak memberi rasa aman kepada umat Islam di suatu tempat
vang dikhawatirkan menimbulkan bahaya bagi umat Islam, atau
dikhawatirkan mereka memurtadkan anak-anak umat Islam,
karena ia telah melanggar perjanjiannya serta telah halal darah dan
harta bendanya.

Titipan dalam Peti yang Isinya tidak Diketahui oleh
Penerima Titipan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menerima titipan dalam sebuah peti
vang tertutup. Ia tidak mengetahui isinya dan tidak pemah
melihatnya. Penitip menyebutkan bahwa isinya adalah uang seribu
lima ratus dirham dan tiga potong pakaian. Kemudian titipan
tersebut hilang bersama sejumlah barang miliknya. Ketika hilang,
pemilik titipan berkata, “Sesungguhnya dalam peti itu terdapat
barang yang senilai tujuh ribu dirham.” Apakah penerima titipan
wajib bertanggung jawab atas apa yang pertama disebutkan
penerima titipan ataukah yang terakhir disebutkan olehnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika barang titipan rusak bukan karena keteledoran dan
tindakan melampaui batas dari penerima titipan, maka ia tidak
menanggung apapun. Jika barang titipan hilang bersama hartanya,
maka itu lebih kuat alasannya. Jika penitip mengklaimnya dengan
faktor penyebab yang bersifat lahiriah dan diketahui, maka ia
diharuskan untuk membuktikan, tetapi perkataannya diterima.
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Menitipkan Barang dalam Peti yang tidak Dikunci
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada pendapat para fugaha tentang seseorang vyang
meletakkan titipan di rumah seseorang selama lebih dari sepuluh
tahun. Titipan tersebut diletakkan dalam sebuah peti yang tidak
terkunci, dan ia mengetahui hal itu. Kemudian penerima titipan
sakit hingga tampak tanda-tanda kematian padanya: Pemilik
titipan ada di tempat tersebut dari pagi hingga malam. Penerima
titipan selalu memintanya untuk mengambil titipannya atau
mengunci peti dengan gembok, tetapi ia tidak kunjung
melakukannya. Setelah itu titipan tersebut hilang dari tempat
penyimpanannya bukan karena keteledoran, sedangkan barang-
barang yang lain tidak ikut hilang. Tidak dapat diketahui apakah
barang titipan itu hilang pada waktu penerima titipan sakit atau
sewaktu sehat. Apakah penerima titipan wajib menanggung dalam
keadaan seperti ini atau tidak? Apakah pemilik titipan boleh
menuntutnya atau tidak? Jika ia bersikeras menuntut, apakah
waliyyul amr wajib menegurnya dan memberinya sanksi atau tidak?
Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika
masalahnya seperti yang digambarkan di atas, yaitu barang
tersebut hilang bukan karena keteledoran dan tindakan melampaui
batas dari penerima titipan, dan barang tersebut hilang bersama
hartanya, maka ia tidak menanggungnya berdasarkan pendapat
vang disepakati para imam. Demikian pula, jika barang hilang
karena keteledoran pemiliknya sebagaimana telah dijelaskan, maka
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penerima titipan tidak menanggung apapun, baik barang tersebut
hilang sendiri atau bersama harta penerima titipan.

Bab: Menghidupkan LL.ahan Mati

Hukum Mendirikan Bangunan di Jalan Umum
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

BaQaimana hukumnya mendirikan bangunan di jalan yang
luas vyang dilalui umat Islam jika bangunan tersebut tidak
membahayakan pengguna jalan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
Ada dua motif pendirian bangunan tersebut, yaitu:

Pertama, ia membangun untuk dirinya sendiri. Tindakan ini
tidak boleh menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab
Ahmad. Tetapi sebagian dari kalangan madzhab Ahmad
membolehkannya dengan seizin imam. Pendapat ini disebutkan
oleh Al Qadhi Abu Ya'la, dan dari redaksinya penulis mengutip
pendapat ini, yaitu bahwa masalah ini pernah terjadi di zamannya.
Jawaban para mufti tentang masalah ini berbeda-beda. Ia
menuturkan pertanyaan yang muncul tentang jalan yang luas:
apakah imam boleh mengizinkan seseorang menguasai
sebagiannya. Sebagian mufti memfatwakan boleh, sedangkan
sebagian yang lain memfatwakan tidak boleh. Fatwa yang tidak
'membolehkan dipilih oleh Al Qadhi, dan disebutkannya sebagai
pernyataan Imam Ahmad, karena Imam Ahmad dalam riwayat
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~ Tonu Qasim mengatakan, “Jika jalan dilalui banyak orang, maka ia
telah menjadi jalan umum sehingga tidak seorang pun yang boleh
mengambil sebagian darinya, baik sedikit atau banyak.” Ada yang
bertanya, “Meskipun jalannya luas seperti jalan raya?” Ia
menjawab, “Meskipun luas.” la juga berkata, “Larangannya lebih
keras daripada orang yang mengambil pembatas antara tanahnya
dan tanah sekutunya, karena yang ini mengambil dari satu orang,
sedangkan yang itu mengambil dari jama’ah umat Islam.”

Saya katakan, Abu Abdullah bin Baththah menulis sebuah
buku tentang orang yang mengambil sebagian dari jalan umat
Islam. la menyebutkan afsar tentang hal itu dari Imam Ahmad dan
ulama salaf lainnya. Masalah ini disebutkan oleh banyak ulama
pendahulu serta ulama generasi akhir dari kalangan sahabat Imam
Ahmad. Di antara mereka adalah Syaikh Abu Muhammad Al
Maqdisi. Dalam kitab A/ Mughni ia berkata, “Mengenai jalan raya
dan tanah lapang yang berada di antara gedung-gedung, tidak
seorang pun yang boleh menghidupkannya, baik ukurannya luas
atau sempit, baik mempersulit warga atau tidak, karena tempat
tersebut merupakan milik bersama umat Islam dan maslahat
mereka melekat padanya sehingga ia serupa dengan masjid. Boleh
menggunakan fasilitas umum dengan cara duduk di tempat yang
luas untuk jual-beli asalkan tidak mempersempit warga dan tidak
menyusahkan pengguna jalan, karena telah ada kesepakatan di
antara ulama di semua wilayah untuk memberi kesempatan
kepada orang-orang untuk memanfaatkan ruang terbuka umum.
Juga karena tindakannya itu merupakan pemanfaatan lahan umum
tanpa membahayakan sehingga ia tidak dilarang, tidak ada
bedanya dengan melewati tempat tersebut.

Mengenai orang yang datang lebih dahulu ke kios pasar
(bukan milik pribadi), Imam Ahmad berkata, “Biarkan dia, karena
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tempat itu menjadi haknya hingga malam. Ketentuan ini berlaku
di pasar Madinah di masa lalu. Nabi ¢ bersabda,

/.. P o - { L::: f
“Mina menjadi tempat menderumkan unta bagi siapa saja
vang datang terlebih dahulu. 2>

“la boleh memasang payung atau tenda bagi dirinya dengan
cara vyang tidak membahayakan karena ia memang
membutuhkannya. Tetapi ia tidak boleh mendirikan bangunan di
tempat tersebut, baik permanen atau tidak, karena dapat
mempersempit ruang gerak warga, serta dapat mengakibatkan
pengguna jalan di malam hari atau orang suka menabrak dan
tersandung. Ada kalanya orang yang mendirikan bangunan
mengklaim bahwa tanah tersebut adalah miliknya. Jadi, orang
vang datang terlebih dahulu lebih berhak atas tempat yang
didudukinya selama ia berada di sana.”

Pendirian Bangunan tanpa Membahayakan Umat
Islam dengan Seizin Umat

Saya katakan, semua ketentuan ini berlaku ketika seseorang
membuat lapak untuk dirinya sendiri sebagaimana vang
ditunjukkan oleh awal dan akhir bahasan. Karena itu
mengemukakan alasan larangannya, vaitu terkadang pelaku

25 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, 2109), At-Tirmidzi (pembahasan: Haji,
881) dengan menilainya Aasan-shahih, Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3006,
3007), dan Ahmad (6/187, 207), mereka semua dari Aisyah .
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mengklaim bahwa tanah tersebut miliknya lantaran perbuatannya
itu. Namun, alasan yang ia ajukan dalam masalah ini menunjukkan
bahwa larangan berlaku hanya di tempat yang diduga kuat
membahayakan. Jadi, seandainya bangunan sejajar dengan tepi
kanan atau kiri, serta tidak membahayakan pengguna jalan sama
sekali, maka alasan ini tidak ditemukan. Implikasi dari alasan ini
adalah hukumnya boleh jika alasan tersebut tidak ada, sama
seperti dua pendapat yang disebutkan oleh Al Qadhi.

Secara garis besar, ada dua pendapat tentang kebolehan
pendirian bangunan yang digunakan khusus bagi orang vang
mendirikannya tanpa menimbulkan bahaya sama sekali.

Kasus serupa adalah jika seseorang mengeluarkan talang ke
jalan yang tembus tanpa menimbulkan bahaya. Apakah hukumnya
boleh dengan seizin imam atau tidak? Ada dua pendapat dalam
madzhab Imam Ahmad, yaitu:

Pertama, hukumnya boleh sebagaimana pendapat yang
dipilih oleh Ibnu ‘Uqgail dan Abu Barakat.

Kedua, hukumnya tidak boleh sebagaimana yang dipilih
oleh banyak ulama serta merupakan pendapat yang masyhur dari
Imam Ahmad, baik dalam pengertian haram atau makruh tanzih.
Abu Bakar Al Marwazi dalam kitab A/ Wara’ menyebutkan
beberapa afsar tentang hal itu. Di antaranya adalah yang dikutip Al
Marwazi dari Imam Ahmad bahwa ia membuat atap rumahnya lalu
mengarahkan talangnya ke jalan. Pada pagi harinya ia berkata,
“Panggilkan aku tukang untuk memindahkan aliran air ke dalam
rumah. Aku (Al Marwazi) lantas memanggilkan tukang untuk
memindahkan talang tersebut. Imam Ahmad berkata, “Yahya Al
Qaththan dahulu talang rumahnya mengarah ke jalan, lalu ia
mengubahnya ke rumah.”
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Dituturkan dari Imam Ahmad bahwa ia menceritakan sikap
wara’ Syu’aib bin Harb. [a berkata, “Kamu tidak boleh memplester
dindingmu agar tidak keluar ke jalan.” Imam Ahmad pernah
ditanya oleh Al Marwazi tentang seseorang yang menggali sumur
di pelataran rumahnya. la menjawab, “Tidak boleh, itu adalah jalan
yang dilalui umat Islam.” Al Marwazi berkata: Aku bertanya, “Itu
adalah sumur yang digali lalu atasnya ditutup.” la menjawab,
“Tidakkah ia berada di jalan umat Islam?”

Ibnu Hakam pernah bertanya kepada Imam Ahmad tentang
seseorang yang mengeluarkan tenda ke jalan: Apakah orang
tersebut bisa disebut adil? la menjawab, “la tidak bisa dianggap
adil, dan kesaksiannya tidak diterima.”

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali
bahwa ia memerintahkan untuk menggali aliran lembah dan
menghilangkan tenda di atas jalan umat Islam. Imam Ahmad juga
meriwayatkan dari A’idz bin ‘Amr Al Muzanni bahwa ia berkata,
“Aku lebih senang rontokan dindingku jatuh ke kamarku daripada
jatuh di jalanan.” Imam Ahmad juga berkata, “Kami menerima
kabar bahwa A’idz bin ‘Amr tidak mengeluarkan air hujan dari
rumahnya ke jalan. Kemudian ada seseorang yang bermimpi
bahwa A’idz termasuk ahli surga? Ketika ia ditanya, “Apa
penyebabnya?” la menjawab, “Karena ia menahan agar tidak
menimbulkan gangguan bagi umat Islam.”

Sedangkan kalangan yang membolehkan berargumen
dengan hadits tentang talangnya Abbas.

Kedua,® ia mendirikan bangunan yang tidak mengganggu
pengguna jalan di jalan yang luas untuk maslahat umat Islam,

26 | anjutan dari poin tentang motif pendirian bangunan di jalan.
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seperti mendirikan masjid yang dibutuhkan umat, atau memperluas
masjid yang sempit dengan memasukkan sebagian jalan yang luas
ke dalamnya, atau mengambil sebagian jalan untuk kepentingan
masjid, seperti toko yang manfaatnya kembali kepada masjid.
Motif ini hukumnya boleh dalam Ahmad. Seperti itu pula yang
disebutkan oleh para sahabat Abu Hanifah. akan tetapi, apakah ia
membutuhkan izin waliyyul amr atau tidak? Ada dua riwayat
pendapat dari Imam Ahmad. Di antara sahabat Imam Ahmad ada
yang tidak menceritakan terjadinya perbedaan pendapat mengenai
kebolehan motif ini, dan ada pula yang menyebutkan riwayat
pendapat ketiga, yaitu yang melarang secara mutlak.

Masalah ini terdapat dalam kitab-kitab para sahabat Imam
Ahmad, baik dahulu atau sekarang, sejak zaman sahabat, sahabat
dari sahabatnya, hingga zaman para penulis madzhab generasi
akhir semisal Abu Barakat, Ibnu Tamim, Ibnu Hamdan dan lain-
lain.

Redaksi Imam Ahmad disebutkan alam kitab Jami’ A/
Khallal dan Asy-Syafi karya Abu Bakar Abdul ‘Aziz, Zad Al Musafir
dan A/ Mutarjim karya Abu Ishaq Al Jauzajani, dan lain-lain. Isma’il
bin Sa’'id As-Syalinji mengatakan, “Aku bertanya kepada Ahmad
tentang jalan yang luas dan tidak diperlukan umat Islam. Tetapi
mereka membutuhkan lahan untuk masjid. Apakah boleh
membangun masjid di tempat tersebut?” la menjawab, “Tidak
dilarang selama tidak membahayakan jalan.”

Masalah-masalah yang disebutkan Isma’il bin Sa’id ini
termasuk masalah-masalah yang penting dari Imam Ahmad.
Masalah-masalah ini telah disyarah oleh Abu Ishaq Ibrahim bin
Ya'qub Al Jauzajani dalam kitab A/ Mutarim. la adalah seorang
khatib di Masjid Damaskus. la menuturkan berbagai masalah
hukum dari Imam Ahmad. Dia sering membacakan surat-surat
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Imam Ahmad kepadanya di atas mimbar Masjid Damaskus. Jadi,
Imam Ahmad membolehkan pendirian bangunan di sini secara
mutlak tanpa mensyaratkan izin imam. Namun, Muhammad bin
Hakam pemah bertanya kepadanya, “Apakah kamu
memakruhkan shalat di masjid yang lahannya diambil dari jalan?”
la menjawab, “Saya memakruhkan shalat di tempat tersebut
kecuali dengan seizin imam.” Jadi, di sini Imam Ahmad
mensyaratkan izin imam bagi kebolehannya.

Masalah-masalah yang disebutkan oleh Isma’il dari Imam
Ahmad terjadi sesudah masalah-masalah Ibnu Hakam, karena Ibnu
Hakam bersahabat dengan Imam Ahmad lebih dahulu. la wafat
sekitar dua puluh tahun sebelum wafatnya Imam Ahmad. Adapun
Isma’il, pada mulanya ia mengikuti madzhab ahlur-ra’vi (ahli nalar),
kemudian ia pindah kepada madzhab ahli Hadits. la bertanya
kepada Imam Ahmad belakangan bersama Sulaiman bin Daud Al
Hasyimi dan ulama ahli Hadits lainnya. Sedangkan Sulaiman
mendampingi Ahmad sehingga Asy-Syafi'i berkata, “Selama di
Baghdad aku tidak pernah bertemu dengan orang yang lebih
cerdas daripada dua orang ini, yaitu Ahmad bin Hanbal dan
Sulaiman bin Daud Al Hasyimi.”

Mereka yang menganggap ada riwayat pendapat ketiga
dalam masalah ini mengambilnya dari pendapat Imam Ahmad
dalam riwayat Al Marwazi. Hukum masjid yang dibangun di jalan
ini adalah harus diruntuhkan. Muhammad bin Yahya Al Kahhal
berkata: Aku bertanya kepada Imam Ahmad, “Ada seseorang yang
memperluas masjid dengan mengambil lahan dari jalan.
Bagaimana hukumnya?” la menjawab, “Tidak boleh shalat di
dalamnya.” Sedangkan kalangan yang tidak menetapkan adanya
riwayat pendapat ketiga mengatakan bahwa ini adalah isyarat dari
Imam Ahmad terhadap masjid-masjid yang mempersempit jalanan
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dan menyusahkan umat Islam. Tidak diragukan bahwa masjid
semacam ini tidak boleh dibangun. Pemaparan ini
menggabungkan di antara pendapat-pendapat yang diredaksikan
Imam Ahmad sehingga pemaparan ini lebih baik daripada
membenturkan di antara pendapat-pendapat yang diredaksikan.

Kebolehan Mengganti Masjid Menjadi Tempat Lain
Karena Maslahat

Lebih dari itu, Imam Ahmad membolehkan mengganti
masjid dengan bangunan lain jika ada maslahat seperti yang
dilakukan oleh para sahabat @&. Shalih bin Ahmad berkata: Aku
bertanya kepada ayahku, “Ada sebuah masjid yang diruntuhkan
sehingga jama’ahnya pergi. Apakah menurutmu sebaiknya masjid
tersebut dipindahkan ke tempat lain?” la menjawab, “Jika
tujuannya untuk memberi manfaat kepada umat, maka boleh. Jika
tidak, maka tidak boleh.”

Shalih bin Ahmad juga berkata, “Ibnu Mas'ud telah
memindahkan masjid dari Tamarin. Jadi, jika hal itu lebih
bermanfaat bagi umat, maka tidak dilarang. Jika tidak, maka tidak
dilarang. Aku bertanya kepada ayahku tentang seseorang yang
membangun masjid kemudian ia ingin memindahkannya ke tempat
lain. Ayahku menjawab, “Jika yang membangun masjid ingin
memindahkannya karena takut pencuri, atau tempatnya kotor,
maka tidak dilarang.”

Imam Ahmad berkata: Yazid bin Harun menceritakan
kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Qasim,

katanya: Ketika Abdullah bin Mas’ud datang ke baitul mal, Sa’d bin
Malik telah membangun kesultanan serta mendirikan masjid di
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dekat para penjual kurma.” Kemudian ia menulis surat kepada
Umar bin Khaththab untuk mengadukan hal tersebut. Umar
pun memerintahkan untuk memindahkan masjid dengan
meletakkan baitul mal di arah kiblat masjid karena di masjid selalu
ada orang vyang shalat. '

Abu Khaththab berkata: Abu Abdullah pernah ditanya,
“Apakah boleh memindahkan masjid?” la menjawab, “Jika
tempatnya sempit dan tidak bisa menampung jama’ah, maka tidak
dilarang memindahkan ke tempat yang lebih luas darinya.” Imam
Ahmad juga membolehkan meninggikan masjid di atas tanah,
sedangkan di bagian bawah dibangun tempat air karena ada
maslahat. Sebagian orang berkata, “Tetapi kami para orang tua
tidak bisa naik tangga.” Sebagian dari mereka pun memilih model
bangunannya, lalu Imam Ahmad berkata, “Lihatlah apa yang
dipillh mayoritas jama’ah.” Sebagian sahabat Imam Ahmad
menakwili pernyataannya ini bahwa maksudnya adalah awal mula
pendirian masjid. Sementara para sahabat penelitinya tahu bahwa
takwil ini keliru karena redaksi hadits di banyak tempat berbicara
secara tegas tentang pemindahan masjid.

Imam Ahmad memfatwakan demikian berdasarkan
tindakan yang dilakukan para sahabat, yaitu mereka mengubah
masjid menjadi selain masjid lantaran ada maslahat, meskipun
kehormatan masjid lebih besar daripada kehormatan tempat lain,

karena dalam kitab Shahih Muskm terdapat riwayat dari Abu
Hurairah &%, bahwa Rasulullah & bersabda,

;L:E.j\ :).a.;ﬁ} Gl Lo L;L ;\.ﬁ\ 5. 2 f

Leﬁrjij B
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“Tempat yang paling dicintai Allah adaleh masjid, dan
tempat yang paling dibenci Allah adalah pasar. 27

Jika mengubah tempat yang sakral dan milik bersama umat
Islam menjadi tempat vang tidak sakral saja boleh jika ada
maslahat, maka terlebih lagi mengubah tempat yang tidak sakral
seperti jalan yang luas menjadi tempat yang dihormati dan
mengikuti areal yang dihormati. Karena tidak diragukan bahwa
kehormatan masjid lebih besar daripada kehormatan jalan, dan
keduanya merupakan milik bersama.

Perkara-Perkara yang Berkaitan dengan Imam Juga
Berkaitan dengan para Wakilnya

Perkara-perkara yang berkaitan dengan imam juga
berkaitan dengan para wakilnya. Apa saja yang keputusannya
diserahkan kepada hakim, maka keputusan hakim yang
merupakan wakil imam itu sama seperti keputusan imam, seperti
menikahkan perempuan yang tidak memiliki wali, mengelola
wakaf, menyalurkan wakaf sesuai syarat-syarat yang ditetapkan
pewakafnya, memakmurkan masjid dan mewakafkannya. Jadi,
manakala imam boleh melakukan tindakan terhadap suatu hak,
maka wakilnya juga boleh melakukannya.

Jika muncul masalah ijtihad yang di dalamnya terjadi
perbedaan pendapat yang luas, maka tidak seorang pada-Nya
yang boleh menentang imam atau wakilnya, baik dari kalangan
hakim atau selainnya; serta tidak boleh membatalkan apa yang

27 HR. Muslim (pembahasan: masjid (671/288).
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dilakukan oleh imam dan para wakilnya. Ketentuan ini berlaku
manakala pendirian bangunan di jalan, meskipun ia bersentuhan

dengan jalan menurut mayoritas ulama seperti Malik, Asy-Syafi’i
dan Ahmad.

Demikian pula dengan halaman rumah. Akan tetapi,
apakah halaman rumah itu menjadi hak pemilik rumah ataukah
merupakan salah satu hak jalan? Ada dua turunan pendapat dalam
madzhab Ahmad, vaitu:

Pertama, ia menjadi hak pemilk rumah. Ini adalah
madzhab Malik dan Asy-Syafi’i. Bahkan berkaitan dengan halaman
vang ada di jalan Malik berkata, “Pemiliknya boleh
menyewakannya.” Kemudian ia berkata, “Tetapi jika halaman
sempit dan membahayakan umat Islam lalu ia mengadakan
sesuatu di tempat tersebut, maka mereka dilarang, tidak diizinkan.
Adapun setiap halaman yang dimanfaatkan oleh pemiliknya dan
tidak mempersempit para pengguna jalan, maka saya tidak melihat
adanya larangan padanya.”

Ath-Thahawi berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa
halaman itu milik empunya, karena ia boleh menyewakannya
sehingga sepatutnya jual-beli dengan syarat halaman itu tidak
rusak, melainkan sah.” Ath-Thahawi menambahkan, “Hal ini
ditunjukkan oleh perkataan Asy-Syafii bahwa jika hal tersebut
mengandung maslahat bagi rumah, maka ia menjadi milik
empunya. Hanya saja, menurut Asy-Syafii ia tidak boleh
menjualnya.” Ath-Thahawi menyebutkan menurut madzhab Abu
Hanifah halaman tersebut adalah milik umat Islam, tidak bisa
dimiliki oleh pribadi, sama seperti bagian-bagian jalan yang lain.

Yang disebutkan oleh Al Qadhi, Ibnu ‘Uqail dan para
sahabat Ahmad yang lain adalah turunan pendapat kedua, yaitu
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tanah tersebut dapat dimiliki, tidak dengan jalannya. Hanya saja,
pemilik tanah lebih berhak untuk menggunakannya daripada orang
lain. Karena itu ia lebih berhak atas halaman rumah daripada
selainnya. Ini juga merupakan madzhab Ahmad terkait rerumputan
vang tumbuh di tanah seseorang bahwa ia berhak atas rerumputan
tersebut daripada orang lain, meskipun ia tidak memilikinya... 28
sesuai pendapat mayoritas ulama, vaitu Malik, Asy-Syafi'i dan
Ahmad. 29

Jika pendirian bangunan di halaman masjid dan rumah,
maka itu lebih diperkenankan daripada di tengah jalan. Ada
riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih dari ‘Aisyah & bahwa Abu
Bakar # membangun masjid di halaman rumahnya. Tempat ini
seperti tempat yang dibuat Umar di luar najis Rasulullah g untuk
berbincang dan melakukan halhal yang tidak sepantasnya
dilakukan di masjid. Jadi, ia bukan bagian masjid, dan bukan juga
seperti jalan, melainkan salah satu fasilitas masjid. Tempat seperti
ini boleh dibangun di halaman masjid. Bangunan tersebut sama
seperti akses masuk (semacam pintu gerbang) yang letaknya
berbelok dari bahu jalan, menempel dengan rumah dan masjid
serta menempel dengan jalan. Para pengguna jalan tidak
membutuhkannya, kecuali jika ukurannya lapang di luar kebiasaan.
la serupa dengan jalan yang tembus dan menyambung dengan
jalan yang tembus lainnya.

Seandainya mereka ingin mendirikan bangunan di tempat
tersebut serta mengadakan pintu padanya, maka hukumnya boleh
menurut mayoritas ulama sesuai alasan vyang telah kami
sampaikan. Sedangkan menurut Abu Hanifah, hukumnya tidak

28 Kosong pada naskah asli.
29 Kosong pada naskah asli.
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boleh karena dapat menganulir hak orang lain untuk memasukinya
pada saat dibutuhkan. Adapun mayoritas ulama mengatakan
bahwa hak umum pada halaman tersebut adalah kebolehan
memanfaatkan manakala tidak dipagari oleh pemiliknya, seperti
kebolehan memanfaatkan tanah lapang yang menjadi milik pribadi
dengan cara vang tidak merugikan pemiliknya, seperti shalat,
singgah dan bermalam di sana bagi musafir. Yang demikian itu
hukumnya boleh. Boleh juga di halaman rumah tanpa izin
pemiliknya menurut mayoritas ulama.

Para sahabat Asy-Syafi’i menyebutkan dua pendapat terkait
pemanfaatan halaman rumah tanpa izin pemiliknya. Sedangkan
para sahabat Imam Ahmad menyebutkan satu turunan pendapat
vang melarang shalat di tanah lapang milik seseorang. Turunan
pendapat ini jauh dari pendapat-pendapat yang diredaksikan oleh
Imam Ahmad dan wushulMya. Karena buah-buahan di tempat
seperti itu saja boleh dimakan. Lalu, bagaimana dengan manfaat-
manfaat lain yang tidak merugikan pemiliknya. Menurut pendapat
vang diredaksikan dari Imam Ahmad, boleh menggembala
kambing di padang rumput vyang dimiliki. Seseorang boleh
memasukinya tanpa izin pemiliknya untuk mengambil rumput,
meskipun di antara sahabat Imam Ahmad ada yang melarangnya.

Adapun pemanfaatan yangvtidak merugikan sama sekali itu
seperti berteduh dan mencari penerang dari lampunya. Hal
semacam ini tidak membutuhkan izin. Tetapi jika halaman tersebut
dipagari pemiliknya, maka tempat tersebut menjadi terlarang.
Karena itu Imam Ahmad membedakan antara buah-buahan yang
tidak dipagari. Karena itu membolehkan musafir memakan buah-
buahan yang tidak dipagari tanpa perlu memberi pengganti, tidak
buah-buahan yang dipagari menurut madzhab Ahmad, baik secara
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mutlak atau bagi yang membutuhkan saja, meskipun tidak boleh
membawanya pergi dari tempat.

Jika boleh mendirikan bangunan di halaman rumah bagi
pemiliknya, maka terlebih lagi pendirian bangunan di halaman
masjid untuk kepentingan masjid. Halaman rumah dan masjid
tidak hanya di depan pintu, melainkan bisa di semua sisinya. Al
Qadhi, Ibnu ‘Uqail dan selainnya mengatakan bahwa jika ada
seseorang yang menghidupkan tanah, maka ia lebih berhak atas
halamannya. Seandainya orang lain ingin menggali sumur di
fondasi dindingnya, maka hukumnya tidak boleh.” Seperti itulah
pendapat yang disebutkan oleh Abu Hamid, Al Mawardi dan para
sahabat Asy-Syafi'i yang lain. Wallahu a lam.

Bab: Barang Temuan

Kebolehan Menjual Kuda Temuan yang Sakit untuk
Pemiliknya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang vang menemukan kuda milik seorang
muslim bersama beberapa orang badui, kemudian ia mengambil
kuda tersebut dari mereka. Setelah itu kuda tersebut sakit sehingga
tidak mampu berjalan. Apakah orang yang mengambil kuda itu
boleh menjualnya untuk pemiliknya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, hukumnya
boleh, bahkan wajib dalam keadaan seperti ini untuk menjualnya
guna menyelamatkan kuda bagi pemiliknya, meskipun pemiliknya
tidak mewakilkannya untuk menjual kuda tersebut. para imam
meredaksikan pendapat untuk masalah ini dan masalah-masalah
vang serupa. Hasil penjualan kuda disimpan oleh orang yang
menjualnya. Wallahu a lam.

Kewajiban Mengumumkan Barang Temuan Selama

Setahun
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menemukan barang di padang pasir,
dan ia telah mengumumkannya hingga ia masuk ke dalam kota.
Apakah barang temuan tersebut halal baginya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

la harus mengumumkan barang temuan tersebut selama
sekitar setahun dari tempat ia menemukan barang. Jika ia tidak
menemukan pemiliknya setelah satu tahun, maka ia boleh
membelanjakannya atau menyedekahkannya. Wallahu a lam.

Menemukan Dirham yang Tersebar di Jalan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seseorang yang menemukan dirham yang tersebar di
jalan. Apa yang harus dilakukannya?

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

la harus mengumumkannya selama setahun. Jika ia
menemukan pemiliknya, maka ia menyerahkan dirham itu
kepadanya. Jika tidak, maka ia boleh membelanjakannya atau
menyedekahkannya.

Hukum Mengumumkan Barang Secara Samar
Selama Beberapa Hari Saja

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menemukan barang temuan dan telah
mengumumkannya kepada sebagian orang secara rahasia dalam
beberapa hari, kemudian ia menyimpannya selama bertahun-
tahun. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. la tidak boleh
mengumumkan barang temuan dengan cara seperti itu.
Sebaliknya, ia harus mengumumkan secara terang-terangan tetapi
dengan bahasa yang samar, seperti mengatakan, “Siaba yang
kehilangan uang,” atau semacam itu. Wallahu a’lam.
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Hukum Mengambil Unta Milik Perampok dan
Pakaian Hasil Perampokannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada jama’ah' haji yang ‘bertemu dengan orang-orang badui
yvang merampok orang-orang, lalu orang-orang badui tersebut
mengambil © pakaian mereka. setelah itu mereka kabur dan
meninggalkan unta dan pakaian. Apakah boleh mengambil unta
milik para perampok itu dan pakaian yang mereka rampok atau
tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Harta yang
mereka ambil dari jama’ah haji wajib dikembalikan kepada jama’ah
haji apabila memungkinkan, karena yang demikian itu sama
seperti barang temuan; harus diumumkan selama setahun. Jika
pemiliknya datang, maka barang diserahkan kepadanya. Jika tidak,
maka orang yang mengambilnya boleh membelanjakannya dengan
syarat ia menanggungnya. Tetapi jika tidak ada harapan lagi untuk
menemukan pemiliknya, maka ia menyedekahkannya dan
menyalurkannya untuk kepentingan umat Islam.

Demikian pula dengan harta yang tidak diketahui
pemiliknya, seperti harta yang diambil tanpa izin, harta pinjaman
dan harta titipan. Semua itu harus disedekahkan dan disalurkan
untuk kepentingan umat Islam.
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Kebolehan Menggunakan Harta Temuan Berupa
Hewan dan Perabotan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ketika pasukan Tatar datang, orang-orang melarikan diri
dengan meninggalkan hewan ternak, perabotan rumah vyang
terbuat dari perunggu, dan lain-lain. Kemudian ada seorang
muslim yang mengumpulkannya dan menyimpannya dalam waktu
lama, tetapi tidak kunjung muncul pemiliknya atau orang yang
mencarinya. Apakah ia boleh menggunakan hewan ternak dan
perabotan tersebut atau tidak? Apa yang harus ia lakukan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ila boleh menggunakannya, dan boleh juga
menyedekahkannya kepada orang yang memanfaatkannya.
Wallahu a fam.

Hukum Terkait Penyelamatan Minyak yang Tumpah
ke Laut

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada sebuah kapal yang tenggelam, dan diketahui kapal
tersebut menuju ke suatu kota untuk mengangkut minyak dalam
drum-drum. Kemudian penduduk desa dekat kejadian berusaha
untuk mengeluarkannya ke daratan dan membaliknya, tetapi
kemudian minyaknya tumpah ke laut dan bercampur dengan air.
Kemudian penduduk desa tersebut masuk ke laut dan mendapati
minyak mengambang di atas air, lalu setiap orang mengambil
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minyak tersebut sesuai kesanggupannya. Apakah minyak yang
mereka kumpulkan itu halal atau haram?

Ada juga kapal yang mengangkut buah demikian pula
tenggelam sehingga seluruh isinya tercebur ke laut. Setelah itu
setiap orang mengumpulkannya sehingga tidak diketahui siapa
pemiliknya. Apakah harta yang tidak diketahui pemiliknya itu
hukumnya halal atau haram?

Syaikhul Islam }Ibnu Taimiyyah Menjawab

Mereka yang mengumpulkan minyak yang mengambang di
permukaan laut itu telah menyelamatkan harta seseorang yang
terjaga haknya dari kerusakan sehingga mereka berhak atas upah
standar, 'sedangkan' minyak tersebut tetap hak pemiliknya.
Mengenai keberadaan minyak sebagai hak pemiliknya, saya tidak
mengetahui adanya perbedaan pendapat kecuali sedikit saja,
karena diriwayatkan dari Hasan bahwa ia mengatakan minyak
tersebut milik orang yang menyelamatkannya.

Mengenai kewajiban upah standar untuk orang vyang
menyelamatkan minyak ada dua pendapat ulama. Pendapat yang
paling shahih adalah hukumnya wajib. Pendapat ini diredaksikan
oleh Imam Ahmad dan selainnya. Mereka yang berpegang pada
pendapat ini mengatakan bahwa jika ia menyelamatkannya karena
Allah, maka pahala mereka ada pada Allah. Tetapi jika mereka
menyelamatkannya untuk memperoleh kompensasi, maka mereka
berhak atas kompensasi. Karena seandainya ia tidak
melakukannya, maka dapat berujung pada kerusakan harta benda,
karena manusia tidak mau menyelamatkannya dari kerusakan jika
mereka tahu bahwa mereka tidak memperoleh manfaat darinya.
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Terkait orang yang membeli harta umat Islam dari orang-
orang kafir, para sahabat mengatakan bahwa ia mengambilnya
dari orang yang menjualnya dengan harga, karena dialah yang
membebaskannya membayarkan harganya. Juga karena harta ini
pasti rusak seandainya ia tidak mengambilnya, sedangkan upaya
penyelamatannya itu hukumnya mubah, sehingga ia tidak
dianggap melanggar syari’at seandainya ia tidak melakukannya.
Jadi, manakala harta diperoleh melalui perbuatan satu orang
tetapi awal miliknya milik orang lain, maka harta tersebut menjadi
harta bersama di antara keduanya. Akan tetapi, tidak meski terjadi
perseroan atas barang, sehingga sebagai penggantinya adalah
upah standar. Juga karena orang seperti ini diizinkan dari segi
kebiasaan, karena kebiasaan manusia adalah mereka mencari
orang yang bisa menyelamatkan hartanya dengan memberikan
upah kepadanya.

Sewa-menyewa atau upah-mengupah itu dapat ditetapkan
dengan kebiasaan dan tradisi, seperti orang yang masuk ke
pemandian umum, naik kapal, menyerahkan bahan makanan
kepada juru masak, dan menyerahkan pakaian kepada binatu
dengan tanpa pengajuan syarat terlebih dahulu. Selain itu masih
banyak lagi yang semacam itu.

Seandainya hartanya berupa hewan lalu seseorang
menyelamatkannya dari kematian, maka ia memilikinya
sebagaimana dijelaskan dalam afsar, karena hewan memiliki
kesakralan pada nyawanya, lain halnya dengan barang karena
kesakralan barang itu ada pada pemiliknya. Jadi, ia membebaskan
hewan karena hak hewan, sedangkan pemiliknya sudah putus asa.
Lain halnya dengan barang, karena pemiliknya akan mengatakan
kepada barang, “Kamu boleh menyelamatkannya sejak aku
meninggalkannya, tetap hak atas barang itu tetap menjadi milikku.
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Jika kamu tidak memberikan hakku kepadaku, aku tidak
mengizinkanmu untuk menyelamatkannya.”

Adapun buah delima yang tidak diketahui pemiliknya itu
sama seperti barang temuan. Manakala ada harapan
ditemukannya pemilik barang temuan, maka diumumkan selama
setahun. Tetapi jika tidak ada harapan untuk menemukan
pemiliknya, maka ada dua pendapat mengenai pengumumannya.
Akan tetapi, menurut dua pendapat tersebut, mereka boleh
memakan buah tersebut, atau menjualnya dan menyimpan hasil

penjualannya, kemudian mengumumkannya selama setahun.
Wallahu a lam.

Hukum Terkait Penemuan Bayi
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menemukan bayi yang membawa
harta benda. Kemudian ia mendidik anak tersebut hingga
mencapai dua bulan. Kemudian datanglah orang lain untuk
mengambilnya agar disusui oleh istrinya dengan niat mencari ridha
Allah. Setelah anak tersebut besar, perempuan tersebut
mendakwakan bahwa anak itu adalah anaknya, dan ia telah
mendidiknya di bawah pengasuhan ayahnya. Apakah ucapannya
itu diterima atau tidak? Apakah perempuan tersebut wajib
memberikan  pengganti nafkah kepada orang vyang
menemukannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Jika anak tersebut tidak diketahui nasabnya lalu perempuan
tersebut mengaku bahwa anak itu adalah anaknya, maka
ucapannya diterima. Harta yang ditemukan bersama anak tersebut
digunakan untuk menafkahinya selama ia tinggal bersama orang
yang menemukannya. Wallahu a’lam.
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KITAB WAKAF

Membangun Masjid di Tanah Sewa, Lalu Pemilik
Tanah Menjual Tanah Seluruhnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menyewa tanah kebun dari orang lain,
kemudian penyewa membangun di tanah kebun itu sebuah masjid
beserta mihrabnya. la berkata kepada yang bertanya, “Aku
mendirikan bangunan ini sebagai masjid. Karena itu, janganlah
kamu mengambil sewanya!” Pemilik tanah menyetujui permintaan
penyewa. Tetapi kemudian pemilik tanah menjual kebun tersebut
tanpa mengecualikan apapun darinya. apakah tempat tersebut
menjadi masjid atau tidak? Jika ia tidak menjadi masjid, apakah
sikap pemilik tanah yang tidak mengambil sewa atas tempat
tersebut menjadikannya sebagai masjid? Jika penjualan kebun
tidak mencakup seluruhnya, apakah orang yang mendirikan
bangunan yang berbentuk masjid itu lebih meruntuhkan apa yang
dibangunnya atau tidak?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika bangunan tersebut tidak diramaikan oleh jama’ah
seperti halnya masjid diramaikan, vaitu digunakan untuk shalat
lima waktu seperti halnya di masjid-masjid lain, maka bangunan
tersebut tidak menjadi masjid hanya dengan adanya izin untuk
mendirikan bangunan tersebut. Jika tidak ada niat tagarrub yang
mengakibatkan tempat tersebut terkecualikan dari obyek yang
dijual, maka ia tercakup ke dalam obyek yang dijual, karena
rencana untuk menjadikannya najis itu tidak serta-merta
menjadikannya masjid.

Demikian pula pendapat tentang pendirian bangunan
tersebut. Akan tetapi, orang yang mengeluarkan biaya untuk
pendiriannya seyogianya tidak memintanya kembali, seperti orang
yang mengeluarkan sebagian hartanya untuk disedekahkan tetapi
ia tidak menemukan peminta yang pantas diberi sedekah, lalu ia
menyedekahkannya kepada orang lain. la tidak boleh menariknya
kembali meskipun akad tersebut tidak wajib.

Tetapi jika ia menyalurkan hasil penggantinya untuk
kepentingan masjid lain, maka hukumnya boleh. Bahkan, jika ia
telah menjadi masijid tetapi tidak ada seorang pun yang shalat di
dalamnya, maka ia boleh dipindahkan ke masjid lain untuk
dimanfaatkan. Bahkan, jika boleh dijual dan hasil penjualannya
disalurkan kepada masjid lain.

Wakaf yang tidak Sampai Keluar dari Tangan
Syaikhul Islam Tbnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seseorang yang membangun sebuah masjid lalu ia
mewakafkan toko kepada muadzin dan pengurus yang lain. Tetapi
muadzin belum menerima toko tersebut di masa hidupnya.
Apakah pewakaf boleh mengambilnya lagi sesudah muadzin itu
meninggal dunia?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia telah
mewakafkan suatu wakaf tetapi ia tidak sampai keluar dari
tangannya, maka ada dua pendapat masyhur di kalangan ulama,
vaitu:

Pertama, wakafnya batal. Ini adalah madzhab Malik dan
Imam Ahmad—dalam salah satu dari dua riwayat pendapat, serta

merupakan pendapat Abu Hanifah dan sahabatnya yang bernama
Muhammad.

Kedua, wakafnya berlaku. Ini adalah madzhab Asy-Syalfi’i
dan Imam Ahmad—dalam salah satu dari dua riwayat pendapat.
Pendapat kedua ini juga ada dalam madzhab Abu Hanifah, dan
merupakan satu pendapat dari Abu Yusuf. Wallahu a’lam.

Menambahkan Bangunan Satu Lantai di atas
Tempat yang Bermihrab

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada sebuah bangunan yang di dalamnya didirikan mihrab
sejak dua tahun. Orang yang mengelola tempat tersebut melihat
adanya maslahat untuk membangun satu lantai di atas mihrab
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tersebut, baik untuk tinggal imam atau untuk orang vang
mengurusi tempat tersebut tanpa menimbulkan bahaya pada
tempat tersebut dan pemiliknya. Apakah hukumnya boleh?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika tempat
tersebut bukan masjid yang disiapkan untuk shalat lima waktu,
melainkan hanya merupakan tempat hak milik, maka boleh
mengadakan bangunan tambahan padanya untuk maslahat tempat
tersebut. Pengadaan suatu ruangan yang berbentuk mihrab semata
tidak menjadikan tempat tersebut sebagai masjid. Sedangkan
untuk masjid yang dipersiapkan untuk shalat lima waktu, ada
perbedaan pendapat di antara ulama mengenai pengadaan
bangunan di atasnya.

Hukum Mewakafkan Bangunan di atas Tanah Sewa
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menyewa tanah lalu ia mendirikan
sebuah rumah dan toko atau sesuatu yang dengan itu ia
memperoleh sewa sebesar dua puluh dirham setiap bulan.
Sedangkan ia menanggung sewa sebesar satu setengah dirham
setiap bulannya. Selain mendirikan bangunan miliknya itu, apakah
penyewa boleh mendirikan masjid dan mewakafkan harta miliknya
itu kepada masjid? ' '

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. la boleh
mewakatkan bangunan yang ia bangun di tanah sewa, baik sebagai
masjid atau selainnya. tetapi hal itu tidak menggugurkan pemilik
tanah, karena manakala masa sewa telah habis dan bangunan
telah runtuh, maka hukum wakaf hilang, baik itu masjid atau selain
masjid. Pemilik tanah boleh mengambil tanahnya dan
memanfaatkannya. Selama bangunan tersebut berdiri, maka
pewakaf wajib membayar harga sewa standar. Seandainya ia
mewakafkan rumah kepada masjid kemudian rumah tersebut
runtuh, maka hukum wakaf telah berakhir. Karena wakaf lantai
atas tidak menggugurkan hak pemilik lantai bawah. Demikian
pula, wakaf bangunan tidak menggugurkan hak pemilik tanah.

Wasiat dan Wakaf kepada Tetangga
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang berwasiat atau mewakafkan kepada
tetangga-tetangganya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika maksud
pewakaf dan pemberi wasiat tidak diketahui, baik dengan indikasi
kalimat atau kebiasaan, sedangkan dalam tradisi tidak dikenal
definisi tetangga, maka masalah ini dikembalikan kepada istilah
syari’at, yaitu empat puluh rumah dari setiap arah. Pendapat ini
sesuai dengan riwayat dari Nabi 4 bahwa beliau bersabda,
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“Tetangga itu empat puluh rumah dari sini dan sini. Demi
Dzat yang menguasai jiwaku, tidak masuk surga orang vang
tetangganya tidak aman dari gangquan-gangquannya. "80 ‘

Allah Mahatahu.

Menggaji Imam
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang pekerjaannya mengawasi kapal-kapal.
[a membangun masjid dan menggaji imam setiap bulan dari
uangnya sendiri. Apakah gaji itu halal atau haram? Apakah boleh
shalat di masjid tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia memberikan dirham-dirham yang bersumber dari
hasil penyewaan kapal miliknya, maka hukumnya boleh. Tetapi
jilka ia memberikan dirham hasil pungutan dari orang-orang
dengan jalan yang tidak benar, maka hukumnya tidak boleh.

30 Hadits ini disebutkan Al Qurthubi dalam tafsimya (3/121). Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6016), Muslim (pembahasan: Iman,
46/73) tanpa menyebutkan kalimat, “Tetangga adalah empat rumah dari sini dan
sini. "
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Menyalurkan Wakaf Secara tidak Sesuai dengan
Syarat Pewakaf

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada suatu kaum vang menguasai wakaf (berupa
perkebunan) dari kakek mereka selama lebih dari 150 tahun.
Wakaf tersebut diberikan kepada monumen makam yang digabung
dengan masjid, serta kepada sanak kerabat pewakaf dan orang-
orang fakir. Wakaf tersebut telah diketahui sejak lama dan telah
dikukuhkan di hadapan majelis hakim. Mereka juga memegang
surat resmi para raja sejak zaman Nuruddin dan Shalahuddin.
Namun para pengelola wakaf saat ini meminta untuk memisahkan
setengah hasil buminya untuk pemakmuran masjid, sedangkan
setengahnya yang lain untuk keluarganya tanpa memberikannya
kepada orang-orang yang seharusnya menerima wakaf tersebut.
Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Yang demikian itu tidak boleh dilakukan oleh pengelola
wakaf. Mereka juga tidak menyalurkan wakaf kepada orang-orang
vang tidak berhak secara syari, dan tidak boleh pula
menghentikan penyaluran wakaf kepada para ahli waris pewakaf
dan orang-orang fakir yang tercakup ke dalam syarat wakaf.
Sebaliknya, keluarga pewakaf dan orang-orang fakir lebih berhak
untuk diberikan wakaf sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Lalu,
seandainya wakaf hanya diberikan kepada monumen saja, maka
penyaluran kelebihannya kepada orang-orang fakir yang
membutuhkan itu lebih utama daripada penyalurannya kepada
selain mereka.
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Barangsiapa yang menyalurkan sebagian wakaf kepada
monumen, mengambil sebagiannya untuk ia salurkan kepada
kalangan yang tidak diminta dalam mudharat, serta tidak
memberikan hak kepada kerabat yang tercakup ke dalam syarat,
maka ia telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta
telah melanggar batasan-batasan-Nya, vaitu kewajiban menunaikan
wakaf kepada kerabat pewakaf.

Wakaf kepada kerabat itu hukumnya boleh menurut para
imam yang membolehkan wakaf. Ini merupakan perkara lama
sejak zaman para sahabat dan tabi'in.

Adapun pembangunan monumen di atas makam dan
pemberian wakaf kepadanya merupakan perbuatan bid’ah yang
tidak dikenal di zaman sahabat, tabi'in dan tabi’i-tabi’in.

para imam sepakat bahwa pembangunan monumen di atas
makam itu tidak disyari’atkan, tidak pula memberikan bantuan
terhadapnya dalam bentuk wakaf dan selainnya, tidak pula
melakukan nadzar terhadapnya dan i'tikaf di dalamnya. Shalat dan
doa di tempat tersebut tidak memiliki keutamaan dibanding shalat
dan doa di masjid-masjid yang jauh dari makam. Karena dapat
diketahui bahwa yang demikian itu bertentangan dengan agama
Islam, dan hal itu dapat diketahui dengan sertamerta dan
disepakati oleh para imam. Barangsiapa yang tidak menarik
pendapatnya, maka ia harus diminta bertobat. Bahkan, para imam
vang otoritatif meredaksikan bahwa pembangunan masjid di atas
kuburan seperti monumen ini dan semisalnya itu hukumnya

haram. Hal ini sesuai dengan riwayat valid dalam kitab AshA-
Shahihain dari Nabi g bahwa beliau bersabda,
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“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid. 81

Aisyah @, berkata, “Seandainya bukan karena larangan
tersebut, aku pasti meninggikan makam beliau. Akan tetapi, beliau
tidak senang kuburan beliau dijadikan masjid.”

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nabi &
bahwa beliau bersabda pada lima hari sebelum wafat,
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“‘Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian menjadikan
kuburan sebagai masjid. Ketahuilah, janganlkah kalian menjadikan
kuburan sebagai masjid, karena aku melarang kalian melakukan
hal demikian. 82

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi €% bahwa
beliau bersabda,

31 HR. Al Bukhari {pembahasan: Jenazah, 1330) dan Muslim (pembahasan:
Masjid, 531/22).
32 HR. Muslim {(pembahasan: Masjid, 532/23).
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“Allah melaknat perempuan-perempuan yang senang
berziarah kubur, serta orang-orang vang mengadakan masjid dan

lampu di atasnya. 83

Jadi, Allah melaknat orang yang membangun masjid di atas
kuburan, lalu memasang lampu di atasnya seperti lilin atau
semacam itu. Lalu, apa alasan mereka menyalurkan wakaf kepada
hal-hal yang dilarang Rasulullah &%, tetapi mereka menghentikan
penyalurannya kepada orang-orang yang disebutkan dalam syarat
padahal mereka memiliki hak atasnya dalam agama Allah? Ya,
seandainya ini adalah masjid yang jauh dari kuburan, maka mereka
dan masjid tersebut dalam kedudukan yang sama dalam cakupan
syarat pewakaf.

Adapun penyaluran wakaf kepada pembangunan monumen
makam itu dianggap sebagai perbuatan maksiat kepada Allah,
sedangkan penyalurannya kepada kerabat pewakaf dan orang-
orang fakir itu hukumnya wajib. Jika masjid terpisah dari makam,
maka hukumnya sama seperti hukum masjid-masjid lain milik umat
Islam, tetapi ia tidak memiliki keutamaan atas selainnya. Wallahu
alam.

33 HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3220), At-Tirmidzi {pembahasan: Shalat,
320) dengan menilainya Aasan, dan Ahmad (1/229).
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Pembatalan Syarat Wakaf karena tidak Bisa
Dilaksanakan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan suatu wakaf kepada
mudharabah. Dalam surat wakaf ia mensyaratkan bahwa
madrasah tersebut tidak boleh ditinggali kecuali oleh orang yang
tidak memiliki gaji. Hasil dari wakaf tersebut tidak boleh disalurkan
kepada orang vang sudah mendapat gaji. Pewakaf juga
mensyaratkan agar setiap murid di madrasah tersebut
mendapatkan tunjangan. Apakah syarat tersebut hukumnya sah
atau tidak? Jika wakaf sah tetapi hasil wakaf tidak memenuhi
sehingga tidak setiap murid memperoleh tunjangan, apakah murid
tersebut boleh mengambil tunjangan dari tempat lain? Jika hasil
wakaf kurang sehingga setiap murid tidak memperoleh haknya
secara utuh, apakah pengelola boleh membatalkan syarat tersebut
atau tidak? Jika wakaf tersebut dihukumi sah oleh hakim, apakah
dalam keadaan seperti ini syarat wakaf bisa batal atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Pokok masalah ini adalah jika syarat pewakaf berisi upaya
tagarrub dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hukumnya
sah, meskipun itu bukan syarat yang mengikat, melainkan syarat
vang mubah (tidak mengikat), sebagaimana Nabi & tidak
membolehkan perlombaan kecuali perlombaan dengan kuda, anak
panah dan unta, meskipun perlombaan tanpa hadiah itu
diperbolehkan, baik dengan kuda atau selainnya. Juga karena
Allah & berfirman terkait harta fai’ (rampasan tanpa melalui
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beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” (Qs. Al
Hasyr [59]: 7) dari sini dapat diketahui bahwa Allah tidak senang
sekiranya kekayaan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja.

Meskipun kaya merupakan sifat yang mubah, namun tidak
boleh memberikan wakaf kepada orang-orang kaya. Seluruh sifat
vang mubah dapat digiyaskan kepadanya. Juga karena jika amal
tersebut bertujuan untuk tagarrub, maka pewakaf tidak diberi
pahala atas harta yang ia berikan kepada orang-orang kaya karena
ia telah menyalurkan harta kepada hal-hal yang tidak bermanfaat,
baik di masa hidupnya atau setelah ia meninggal dunia. Kemudian,
jika pelaksana wakaf tidak memperoleh manfaat di dunia, maka itu
akan menjadi siksaan baginya, tanpa ada manfaat yang kembali
kepadanya dan pewakaf. Hal ini serupa dengan wakaf yang
dilakukan masyarakat jahiliyah yang dijelaskan dalam surat Al
An’am dan Al Ma'idah.

Jika perbuatan yang disyaratkan dalam seluruh akad itu
tidak mengandung manfaat bagi agama dan dunia, maka ia sia-sia
berdasarkan pendapat yang disepakati dalam banyak perkara-
perkara pokok, karena itu merupakan syarat yang tidak terdapat
dalam Kitab Allah sehingga hukumnya batal, meskipun berupa
seratus syarat.

Misalnya, pewakaf mensyaratkan agar pengelola wakaf
memakai suatu jenis pakaian, makanan atau tempat tinggal yang
tidak dianjurkan syari’at, atau meninggalkan sebagian perbuatan
yang dianjurkan syari’at, atau hal-hal semacam itu.

Kini tinggal mengkaji secara mendalam acuan dalam
melihat masalah-masalah ini, karena terkadang ia disepakati dan
terkadang diperselisihkan mengikuti perbedaan ijtihad terhadap
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sebagian amal perbuatan. Syarat untuk meninggalkan suatu
perbuatan harus dilihat dari sisi lain. apa saja yang tidak
mengandung tujuan syari'at, baik yang murni atau yang dominan,
maka hukumnya batal meskipun syarat tersebut sah. Kemudian,
jika hasil wakaf kurang dari yang disyaratkan pewakaf, maka murid
boleh mencari tunjangan untuk mencukupi kebutuhannya dari
pihak lain, karena kecukupan biaya bagi para penuntut ilmu itu
termasuk kewajiban syar’i, bahkan termasuk maslahat umum yang
manusia tidak bisa eksis tanpanya. Jadi, seseorang tidak boleh
mensyaratkan hal-hal yang meniadakan maslahat tersebut. Lalu,
bagaimana jika pengelola wakaf tidak tahu bahwa yang dimaksud
pewakaf adalah demikian?

dalam keadaan seperti ini, pengelola wakaf boleh
memberikan tunjangan kepada para penuntut ilmu, tetapi ia tidak
boleh menghalangi mereka untuk memperoleh tunjangan dari
pihak lain untuk mencukupi kebutuhan mereka. Yang demikian itu
bukan merupakan pembatalan syarat, melainkan tidak
menjalankan syarat dalam keadaan tidak mungkin dijalankan.
Syarat-syarat Allah juga demikian, dan keputusan hakim tidak
menghalangi cara tersebut.

Gaji yang diberikan atas kontribusi-kontribusi keagamaan
merupakan penunjang untuk menjalankan agama, sama
kedudukannya dengan gaji yang diberikan kepada tentara dan
ulama vang diambil dari fai’ Kewajiban-kewajiban syar'i dapat
gugur karena ada halangan, tidak seperti gaji atas pekerjaan
duniawi, dan tidak sama kedudukannya dengan akad pengupahan.
Inilah hakikat harta ini. Wallahu a lam.
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Hukum ketika Syarat Wakaf tidak Bisa Dijalankan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan madrasah, dan ia
mensyaratkan agar orang yang bekerja di tempat tersebut tidak
boleh bekerja di madrasah lain. la juga mensyaratkan gaji tertentu
untuk setiap pekerjanya. Dalam surat wakaf ia mengatakan, “Jdika
masih ada kelebihan dari hasil wakaf ini, maka sisa dari hasil wakaf
disalurkan kepada para pekerja madrasah; masing-masing
mendapatkan tambahan sesuai dengan besaran gaji mereka.”
dalam surat wakaf tersebut ia juga mengatakan, “Jika terjadi
kenaikan harga barang, maka pengelola boleh memberikan
tambahan gaji untuk mereka sebatas untuk mencukupi kebutuhan
mereka pada waktu itu.” Kemudian, jika terjadi penyusutan hasil
wakaf akibat berkurangnya pokok wakaf sehingga apabila syarat
tersebut tidak bisa dijalankan bisa menghentikan kegiatan
madrasah, apakah pengelola wakaf boleh mengambil pekerjaan di
luar madrasah untuk mencukupi kebutuhan mereka atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Syarat-syarat
vang ditetapkan atas para pengelola madrasah, seperti tidak boleh
menerima gaji dari dua tempat, wajib dijalankan hanya jika tidak
mengakibatkan terhentinya tujuan syari’at, baik hukumnya wajib
atau sunnah. Adapun menjaga sebagian syarat dengan risiko
tujuan syari’at tersebut tidak dicapai, maka hukumnya tidak boleh.
Jadi, syarat untuk tidak menerima gaji dari dua tempat itu batal,
selain dapat menghilangkan. sebagian pokok wakaf tidak
terpenuhinya  kebutuhan para pekerja itu tidak boleh
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dipertahankan secara konsekuen dan tidak boleh dipaksakan
berdasarkan dua alasan, yaitu:

Pertama, hal tersebut disyaratkan pada mereka dalam
keadaan ada hasil dari pokok yang diwakafkan pada mereka, baik
sempurna atau kurang. Jika sebagian pokok wakaf telah lenyap,
maka syarat-syarat tersebut tidak berlaku lagi dalam keadaan
seperti ini. harus dibedakan antara kekurangan hasil wakaf dalam
keadaan pokoknya tetap dengan hilangnya sebagian pokok wakaf.

Kedua, terpenuhinya kebutuhan adalah suatu keharusan
sehingga seandainya pewakaf menyatakan secara tegas hal yang
bertolak belakang dari itu, maka syarat tersebut batal. Misalnya ia
mengatakan, “Orang yang bekerja di madrasah tidak boleh
mencari bekerja di tempat lain meskipun kebutuhannya belum
terpenuhi.” Seandainya pewakaf menyatakan hal ini secara tegas,
maka hukumnya tidak sah karena ini merupakan syarat yang
bertentangan dengan Kitab Allah. Terpenuhinya kebutuhan adalah
suatu keharusan, dan setiap muslim wajib terpenuhi kebutuhannya,

sehingga mensyaratkan yang bertentangan dengan hal tersebut
hukumnya tidak sah.

Tampak jelas bahwa yang dimaksud pewakaf tidak
demikian, karena ia mensyaratkan kecukupan bagi mereka. Akan
tetapi, hilangnya sebagian harta wakaf itu sama kedudukannya
dengan rusaknya barang yang diwakafkan atau semacam itu.

Pengelola Wakaf Menambahkan Gaji di atas Syarat
Pewakaf saat Terjadi Peningkatan Hasil Wakaf

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seseorang yang memberikan wakaf kepada masjid dan
kafan untuk mayit. Dalam wakaf tersebut ia mensyaratkan agar
wakafnya dikelola oleh orang yang paling bijak di antara para ahli
warisnya, kemudian oleh hakim. Ia juga mensyaratkan agar imam
masjid memperoleh gaji enam dirham; begitu juga dengan muadzin
sekaligus pengurus makam. Pewakaf juga mensyaratkan agar
keduanya memperoleh rumah. Selanjutnya, hasil dari wakaf
meningkat lima kali lipat sedangkan tidak ada kebutuhan
tambahan kafan, maka pengelola wakaf menetapkan keduanya
memperoleh gaji sebesar tiga puluh dirham setiap bulannya.
Setelah itu pengelola wakaf melihat syarat pewakaf dan berhenti
menyalurkan tambahan kepada mereka sesuai dengan syarat
pewakaf. Apakah ia boleh melakukan hal itu atau tidak? Apakah
keduanya boleh mengambil tambahan tersebut atau tidak?

Selain itu, rumah tersebut telah rusak, lalu pewakaf
menyewakannya dua dirham setiap tahun. Kemudian penyewa
merenovasinya lalu menyewakannya lima puluh dirham setahun.
Apakah penyewaan tersebut hukumnya boleh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pengelola
wakaf boleh memberi imam dan muadzin gaji dua kali lipat ketika
terjadi peningkatan hasil wakaf, meskipun kenaikan gaji itu
mencapai dua pertiga. Bahkan jika keduanya orang fakir
sedangkan kelebihan hasil wakaf tidak disalurkan kepada pihak
tertentu, maka pengelola wakaf boleh menyalurkan kepada
keduanya untuk mencukupi kebutuhan keduanya. Ketentuan ini
didasarkan pada dua alasan, yaitu:
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Pertama, penetapan jumlah gaji dalam wakaf sesuai dengan
ukuran hasil wakaf itu bisa jadi maksudnya adalah mengikuti
proporsi. Misalnya, pewakaf mensyaratkan gaji sebesar sepuluh
dirham dari hasil wakaf seratus dirham, tetapi yang ia maksud
adalah sepersepuluh. Jika ada indikasi yang menunjukkan maksud
demikian, maka inilah yang diterapkan. Kita tahu menurut
kebiasaan bahwa jika hasil wakaf adalah seratus sedangkan
pewakaf mensyaratkan gaji enam dirham, kemudian hasil wakaf
naik menjadi lima ratus, maka biasanya dalam kasus seperti ini
pewakaf mensyaratkan gaji yang berlipat, seperti naik lima kali
lipat. Pewakaf yang menetapkan gaji enam dirham dari hasil wakaf
seratus itu biasanya tidak mensyaratkan enam dirham dari hasil
wakaf lima ratus. Karena itu, ucapan manusia itu dipahami sesuai
dengan kebiasaan mereka dalam bertutur kata.

Kedua, pewakaf tidak mensyaratkan demikian, sehingga
peningkatan hasil wakaf disalurkan untuk maslahat yang serupa
dengan maslahat yang disyaratkan, seperti disalurkan kepada
masjid lain, atau orang-orang fakir tetangga masjid, atau semacam
itu. Karena perintahnya berkisar antara disalurkan untuk hal-hal
semacam itu, atau disimpan untuk kebutuhan di masa mendatang
seperti renovasi masjid dan semisainya. Penyimpanannya secara
terus-menerus dalam keadaan hasil wakaf selalu berkembang tidak
menghasilkan manfaat, melainkan mengakibatkan mudharat. Itu
sama dengan menyimpan harta untuk orang-orang zhalim yang
berkuasa dan para pejabat yang mengambil harta masyarakat
dengan jalan yang tidak benar.

Karena itu, pendapat yang benar dalam masalah wakaf
adalah pendapat ini,' yaitu menyedekahkan kelebihan yang tidak
terpakai dari wakaf, seperti Umar bin Khaththab setiap tahun
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menyedekahkan kiswah Ka'bah dan membagikannya di antara
para penziarah haji.

Jika demikian, kita tahu bahwa penyaluran hasil wakaf yang
lebih kepada imam dan muadzin dalam keadaan ada hak itu lebih
utama daripada penyalurannya kepada selain keduanya. Ukuran
vang ditetapkan oleh pewakaf tidak menghalangi perolehan hak
atas tambahan karena sebab lain, sebagaimana hal itu tidak
menghalangi peroleh hak masjid selain masjid tersebut.

Jika demikian, dan setelah jatah kafan telah terpenuhi
dengan sebagian hasil wakaf, maka kelebihan wakaf disalurkan
kepada imam dan muadzin. Wallahu a lam.

Keharusan Menjalankan Syarat Pewakaf
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan harta mereka, tetapi ia
mensyaratkan pengelolaannya kepada seorang syaikh. la juga
mensyaratkan agar tempat wakafnya itu tidak ditempati oleh orang
vang jahat dan orang-orang yang mendukung kejahatannya.
Kemudian ada seseorang vang tampak terhormat menempati
tempat tersebut, tetapi kemudian muncul tanda yang menunjukkan
bahwa dia itu orang jahat. Akhimya syaikh tersebut melihat adanya
maslahat untuk mengusirnya dengan berpegangan pada syarat
pewakaf. Kemudian syaikh menempatkan orang lain sesuai syarat
pewakaf. Apakah boleh melengserkan orang yang menempati
dengan syarat pewakaf tanpa ada sandaran yang syar’i? Apakah
tindakan pengelola dan syaikh tersebut haram serta menciderai
perwaliannya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika syarat pewakaf telah diketahui, maka syarat tersebut
ditinggalkan untuk beralih kepada syarat Allah manakala syarat
pewakaf bertentangan dengan syarat Allah.

Tokoh-tokoh agama seperti khawanik, guru dan semisalnya
tidak boleh menempatkan orang fasik di tempat tersebut, baik
kefasikannya disebabkan karena ia menzhalimi orang lain serta
menyakiti mereka dengan ucapan dan perbuatannya, atau karena
ia melanggar hak-hak pribadi antara dia dengan Allah. Karena
masing-masing dari dua jenis fasik itu harus ditentang dan diberi
sanksi. Lalu, bagaimana mungkin ia diberi posisi dalam lembaga-
lembaga agama dan semisalnya? Lalu, jika pewakaf mensyaratkan
hal tersebut, maka kewajibannya menjadi lebih diperkuat.

Jika ada orang yang berhak menempat tempat tersebut
secara syari, maka tidak boleh memberhentikannya karena
kezhaliman ini atau karena alasan lain? Lalu, bagaimana mungkin
orang zhalim diminta menggantikan orang adil, dan orang yang
ahli maksiat diminta menggantikan orang vang shalih?
Barangsiapa yang membantu hal tersebut, maka ia telah
membantu terjadinya perbuatan dosa dan permusuhan, baik ia
mengetahui syarat pewakaf atau tidak mengetahuinya.

Pengalihan Pos Biaya dalam Wakaf untuk
Pekerjaan yang tidak Disebutkan dalam Syarat
Wakaf

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah‘ Ditanya
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Ada seseorang yang mewakafkan suatu wakaf kepada
madrasah, tetapi ia mensyaratkan agar sepertiga hasil wakaf
digunakan untuk pembangunan, sedangkan dua pertiganya
disalurkan kepada fugaha, kegiatan madrasah dan para
pegawainya. la juga mensyaratkan agar pengelola wakaf

mengamati maslahat. Keadaan berjalan seperti itu selama tiga
puluh tahun.

Gaji petugas mengisi kolam itu satu kategori dengan
tunjangan fugaha karena mereka terkadang tidak ada di tempat
serta bekerja di tempat lain. sedangkan gaji imam setiap bulannya
sebesar 20 dirham. Demikian pula muadzin. Setelah itu fugaha
meminta para pegawai untuk menyamakan mereka dalam hal gaji.
Seandainya mereka tidak punya pekerjaan selain pekerjaan di
madrasah tersebut, apakah pengelola wakaf wajib memenuhi
tuntutan fugaha tersebut dengan mengurangi tunjangan orang-
orang miskin yang sedikit atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika pengelola
wakaf berinisiatif untuk mendahulukan para petugas tetap yang
menerima gaji atas pekerjaan tertentu seperti imam dan muadzin,
maka ia telah bertindak tepat asalkan gaji yang mereka ambil tidak
lebih dari gaji standar menurut kebiasaan. Sebagaimana pengelola
wakaf wajib mendahulukan pekerja bangunan, pekerja wakaf dan
semisalnya yang menerima gaji atas pekerjaan yang ia lakukan
untuk menghasilkan penghasilan, atau membangun gedung.
Mereka didahulukan menerima gaii.

Tugas imam dan muadzin merupakan syiar yang tidak
mungkin dihentikan dan dikurangi sama sekali. Jadi, penggaji
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wajib mendahulukan pembayaran gaji semacam itu kepada yang
berhak daripada kepada fugaha. Hal ini berbeda dengan pengajar
karena mereka satu kelompok dengan yang pertama.

Jika dimungkinkan untuk menyalurkan mengambil biaya
penyediaan air kolam dari sepertiga biaya pembangunan gedung
atau semisalnya, maka langkah terebut dapat diambil sehingga dua
pertiganya dapat disalurkan kepada mereka yang berhak. Karena
jika pewakaf mensyaratkan agar sepertiga hasil wakaf digunakan
untuk pembangunan sedangkan dua pertiganya dialokasikan untuk
para pekerja, maka pengambilan biaya penyediaan air dari alokasi
yang satu tidak lebih kuat daripada alokasi yang lain, kecuali wakaf
memiliki syarat syar’i yang bertentangan dengan ini.

Syarat Agar Tempat Wakaf Dikelola oleh Orang
vang tidak Menikah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan sebuah turbah (sejenis
padepokan) dan mensyaratkan agar orang yang mengelolanya
adalah seorang yang bujang. Apakah orang yang sudah menikah
boleh tinggal di tempat tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ini merupakan syarat yang batal. Orang yang berkeluarga
lebih berhak untuk menjalankan pekerjaan semacam ini daripada
orang yang membujang manakala keduanya sama dalam sifat-sifat

114



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

vang lain, karena kehidupan membujang bukan merupakan tujuan
syar'i. :

Hukum Terkait Penyaluran Hasil Wakaf kepada
Kerabat Pewakaf yang Membutuhkan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan suatu wakaf kepada
sejumlah orang tertentu yang terdiri dari perempuan, janda dan
anak vatim. la mensyaratkan agar yang mengelolanya adalah
dirinya sendiri semasa ia hidup, kemudian anaknya yang shalih
sesudah ia meninggal dunia, baik laki-laki atau perempuan.
Sedangkan pewakaf memiliki kerabat berupa cucu-cucu yang
membutuhkan. Pengelola lantas ingin memisahkan mereka dari
vang lain dalam hal penyaluran. Apakah boleh memisahkan
mereka? '

Syaikhul Islam Ibnu Tanmyyah Menjawab

Jika kerabat pewakaf dan orang-orang yang ditunjuk dalam
wakaf itu sama-sama membutuhkan, maka kerabat pewakaf lebih
didahulukan daripada orang-orang yang senasib dengan mereka
tetapi tidak memiliki hubungan nasab, sebagaimana mereka
didahulukan di masa hidup pewakaf lantaran ada hubungan rahim.
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi &,
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A.La J..p ('} J)\
“Sedekahmu terhadap kaum muslimin itu dihitung sebagai

sedekah. Sedangkan sedekah terhadap orang-orang vang memiliki
hubungan rahim itu dibitung sebagai sedekah dan silaturahmi. 84

Karena itu, ada perintah agar setiap orang memberikan
wasiat untuk para kerabatnya yang tidak memperoleh bagian
warisan, baik ini perintah wajib menurut pendapat sebagian ulama,
atau perintah sunnah seperti pendapat mayoritas ulama. Di sini
ada dua riwayat pendapat dari Imam Ahmad. Wallahu a’lam.

Ditemukannya Surat Wakaf yang Hilang Sesudah
Ada Keputusan yang Berbeda dari Hakim

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan suatu wakaf kepada
pihak tertentu dan menetapkan beberapa syarat. ketika pewakaf
meninggal dunia, wakaf tersebut tidak dikukuhkan di hadapan
hakim, dan sebelum itu juga tidak ada surat wakaf. Kemudian
dibuatlah surat keputusan yang berbeda dari syarat dan hukum
yang disebutkan dalam kitab wakaf. Dua tahun kemudian, surat
wakaf ditemukan, dan di dalamnya terdapat syarat-syarat tidak

34 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, 658); An-Nasa'i (pembahasan: Zakat,
2582) dan Ahmad (4/14) dengan lafazh, “Sedekah kepada orang miskin...”.
At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan.”
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termuat dalam surat keputusan tersebut. Apakah validitas surat
tersebut boleh ditiadakan atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Validitas surat
tersebut tidak boleh diabaikan sama sekali. Sebaliknya, jika
dimungkinkan untuk ditetapkan, maka ia wajib ditetapkan dan
dijalankan meskipun berbeda dari surat keputusan vang
dikeluarkan hakim sesudahnya. Jika hakim memutuskan sesuai
surat keputusan tersebut, maka ia bisa ditolerir karena menurutnya
hal-hal yang berlawanan dari surat kepufusan tersebut belum valid.
Akan tetapi, jika yang disebut dengan surat wakaf itu telah nyata
validitasnya, maka ia harus ditetapkan dengan cara yang syar'i.
Jika ia sudah ditetapkan, maka isinya harus dijalankan. Walahu
alam.

Pewakaf Mensyaratkan Pembacaan Al Qur’an dan
Dzikir Sesudah Shalat Shubuh Hingga Matahari
Terbit

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang mewakafkan suatu wakaf kepada
masjid. Di antara mensyaratkan yang ia tetapkan adalah agar
diadakan kegiatan membaca Al Qur an yang ringan-ringan saja,
tasbih, tahlil dan takbir serta shalawat pada Nabi & sesudah shalat
Shubuh hingga matahari terbit. Apakah yang paling utama bacaan-
bacaan tersebut dibaca dengan samar atau dengan suara keras?
Jika pewakaf mensyaratkannya, bagaimana ketentuannya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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